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MOTTO 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ   بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

 اِناْ عْلَوْناَ الاَْ نْتُماُ وَااَ تَحْزَنُوْا لاَ واَ تَهِنُوْا وَلاَ

 مُّؤْمِنِيْناَ كُنْتُماْ

 
“Dan Janganlah Kamu (Merasa) Lemah, Dan Jangan (Pula) Bersedih Hati, 
Sebab Kamu Paling Tinggi (Derajatnya), Jika Kamu Orang Yang Beriman.” 

(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 139) 

 

꿈을 이루지 못한 삶이 실패한 삶은 아니며, 꿈을 이룬 삶이 반드시 성공한 삶은 

아닙니다. 그러니 잘 하세요 

“Hidup yang Tidak Sesuai Impian Bukanlah Hidup yang Gagal, dan Hidup 
yang Sesuai Impian Belum Tentu Hidup yang Berhasil. Jadi Jalani Saja dengan 

Baik” 

 

حْيَانًا هَادِئ ا لَيْل ا فِي ٱلطَّوِيلاُ السُّجُوداُ
َ
هْدَى أ

َ
 مِناْ أ

لْفاِ
َ
 عَقْلِي  ا جَوَاب ا أ

 

“Sujud panjang di malam sepi kadang lebih menuntun 

daripada seribu jawaban logika” 

~Imam Al-Ghazali~ 
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ABSTRAK 

Second Account merupakan bagian dari media sosial yang dapat berupa akun kedua 

oleh individu seseorang untuk memungkinkan mereka mampu mengekspresikan 

diri dengan bebas dalam memposting konten hingga berpartisipasi dalam sebuah 

komentar terkait konten tertentu. Second Account dapat digunakan oleh individu 

siapa saja, baik dari usia remaja hingga pada usia dewasa. Untuk mengidentifikasi 

masalah tersebut, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan analisis isi untuk meneliti data yang diperkuat dengan 

adanya peranan media Instagram. Informasi diperoleh dari 14 informan yang 

menggunakan second account dan aktif dalam diskusi terkait kaonflik ini. 

Sedangkan untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik observasi 

dan didukung dengan adanya dokumentasi sebagai pelengkap data. Dengan 

demikian, penulis menggunakan Teori Manajemen Konflik yang dikemukakan oleh 

"Thomas-Kilmann Conflict Mode Instrument” sebagai penguat penelitian ini, 

dimana terdapat lima gaya pada teori yang dikembangkan yakni, gaya kompetisi, 

gaya kolaborasi, gaya kompromi, gaya menghindar dan gaya akomodasi.  Penelitian 

ini memperoleh kesimpulan bahwa adanya peranan media Instagram yang mampu 

mempermudah dalam pengaplikasian akun kedua oleh individu seseorang untuk 

memperoleh sebuah postingan dalam pengekspresian diri secara bebas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, second account digunakan dengan berbagai motif, 

termasuk untuk menyebarkan informasi, membentuk opini publik, dan memicu 

eskalasi konflik. Akun anonym banyak dimanfaatkan untuk menyerang pihak 

tertentu dengan kata-kata sarkastik maupun untuk membangun diskusi rasional. 

Beberapa pengguna memilih pendekatan kompromi dengan menekankan 

rekonsiliasi, sementara yang lain menghindari konflik atau justru membela salah 

satu pihak tanpa adanya pertimbangan dari perspektif lain. Dengan demikian, 

pengguna second account memiliki dampak ganda. Disatu sisi, akun anonym 

memungkinkan kebebasan berekspresi dan perlindungan privasi. Namun, di sisi 

lain, anonimitas ini sering disalahgunakan untuk menyebarkan hoaks, ujaran 

kebencian, dan manipulasi opini. Fenomena ini menunjukkan bahwa second 

account memiliki peran signifikan dalam membentuk pola interaksi sosial dan 

dinamika konflik di media sosial. 

 

Kata Kunci : Second Account, Manajemen Konflik, Instagram, Media Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media sosial telah menjadi bagian integral dalam kehidupan 

masyarakat modern, dengan Instagram sebagai salah satu platform dominan 

yang dimana berdasarkan laporan Bussines of Apps, memiliki lebih dari 2 

miliar pengguna aktif global, telah menjadi arena vital bagi pembbeentukan 

identitas digital, interaksi sosial, dan tak jarang menjadi wadah munculnya 

berbagai konflik sosial.1 

Fenomena penggunaan akun kedua atau yang sering disebut “finsta” 

atau “spam account” ini muncul sebagai respons terhadap berbagai tekanan 

sosial dan kebutuhan pengguna untuk mengekpresikan diri secara lebih 

bebas. Akun utama (main account) seringkali dijadikan wajah public yang 

menampilkan citra diri ideal dan konten yang telah dikurasi dengan cermat, 

sementara akun kedua berfungsi sebagai ruang yang lebih personal dan 

informal.2 

 

                                                           
1 Monavia Ayu Rizaty, Data Jumlah Pengguna Aktif Instagram dj Dunia 12 Tahun 

Terakhir Hingga Kuartal II/2024, https://dataindonesia.id/internet/detail/data-jumlah-pengguna-

aktif-instagram-di-dunia-12-tahun-terakhir-hingga-kuartal-ii2024, Diakses Pada Tanggal 8 

Desember 2024. 
2 Ayu Rahma Paramesti et al., “Penggunaan Pseudonym Di Second Account Instagram 

Dalam Perspektif Etika Digital,” Communio: Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi 11, no. 1 (2022): 

89–102. 

https://dataindonesia.id/internet/detail/data-jumlah-pengguna-aktif-instagram-di-dunia-12-tahun-terakhir-hingga-kuartal-ii2024
https://dataindonesia.id/internet/detail/data-jumlah-pengguna-aktif-instagram-di-dunia-12-tahun-terakhir-hingga-kuartal-ii2024
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Motivasi di balik penggunaan second account ini beragam, didorong 

oleh berbagai alasan, termasuk keinginan untuk menjaga citra di kehidupan 

nyata, memisahkan konten professional dan pribadi, hingga strategi 

menghindari konflik dengan relasi tertentu tanpa harus memutus hubungan 

secara frontal dan untuk membagikan konten baik foto maupun video yang 

dianggap kurang pantas untuk diunggah di akun utama 3 . Di Indonesia 

sendiri, praktik ini semakin umum terutama di kalangan generasi milenial 

dan Gen Z yang memiliki literasi digital tinggi dan kesadaran akan 

pentingnya manajemen identitas digital. 

Salah satu fenomena yang menarik perhatian adalah kasus konflik 

keluarga yang melibatkan salah satu public figure yakni Nikita Mirzani, 

putrinya Lolly, dan kekasih Lolly, Vadel Badjideh. Perseteruan ini tidak 

hanya mencerminkan dinamika hubungan personal yang rumit tetapi juga 

bagaimana konflik tersebut diekspos ke ruang publik melalui media sosial, 

khususnya Instagram. Konflik antara Lolly dan Nikita Mirzani kian 

memanas setelah Lolly menjalin hubungan dengan Vadel. Ketegangan ini 

semakin diperparah oleh isu-isu sensitive seperti dugaan kehamilan dan 

aborsi, yang memperluas dimensi konflik dari ranah keluarga ke ranah 

hukum.4 Ketika konflik ini diekspos ke media sosial, berbagai pihak turut 

                                                           
3 Khuzaimah dan sugeng Harianto, “Instagram Sebagai Media Berdramaturgi Dalam 

Membentuk Self-Image Virtual ( Studi Pada Remaja Pengguna Instagram Di Kecamatan Sedan 

),” Jurnal Pendidikan Sosiologi Undiksha 5, no. 2 (2023): hlm. 139–46. 
4 Safitri Yulikhah, Kronologi Kasus Lolly, Nikita Mirzani dan Vadel Badjideh dari Awal 

Sampai Laporan Polisi, https://amp.suara.com/entertaiment/2024/09/22/132535/kronologi-kasus-

lolly-nikita-mirzani-dan-vadel-badjideh-dari-awal-sampai-laporan-polisi , Diakses Pada Tanggal 

14 Desember 2024. 

https://amp.suara.com/entertaiment/2024/09/22/132535/kronologi-kasus-lolly-nikita-mirzani-dan-vadel-badjideh-dari-awal-sampai-laporan-polisi
https://amp.suara.com/entertaiment/2024/09/22/132535/kronologi-kasus-lolly-nikita-mirzani-dan-vadel-badjideh-dari-awal-sampai-laporan-polisi
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berkomentar, baik secara terang-terangan menggunakan identitas asli 

maupun melalui akun-akun palsu atau second account. Akun-akun ini 

digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari menyerang pihak lain, 

membela diri, menyebarkan narasi tertentu, hingga memprovokasi opini 

publik. 

Keberadaan second account dalam kasus ini memiliki peran yang 

signifikan. Di satu sisi, akun-akun ini dapat digunakan untuk 

menyampaikan opini tanpa harus menghadapi konsekuensi langsung, 

namun di sisi lain, mereka juga sering kali menjadi alat untuk memperkeruh 

suasana. Dalam kasus ini, second account kerap sekali dimanfaatkan untuk 

menyebarkan informasi yang belum tentu valid, menyulut emosi publik, dan 

memperpanjang eskalasi konflik di media sosial. Fenomena ini 

mencerminkan bagaimana media sosial tidak hanya menjadi alat 

komunikasi melainkan menjadi arena pertarungan opini yang intens. 

Teknologi memiliki peran penting dalam mendorong terjadinnya 

perubahan sosial yang cukup besar, bahkan memengaruhi hampir seluruh 

aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, dampak dari penggunaan 

teknologi menjadi sangat terasa. Disisi lain, kemajuan ini juga memberikan 

kemudahan dalam berbagai aktivitas sehari-hari manusia.5 

                                                           
5 John Hesti & Sri Muhammad K, “Perubahan Sosial”, (Klaten: Cempaka Putih, 2018), 

hlm. 34. 
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Kehadiran internet kini menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan 

dari rutinitas harian, karena mendukung berbagai kegiatan seperti 

berkomunikasi, mencari informasi, menikmati hiburan, sampai melakukan 

transaksi bisnis. Internet telah mengubah paradigma dan pola prilaku 

manusia secara signifikan. Internet merupakan jaringan komunikasi global 

yang menghubungkan berbagai jaringan computer dan perangkat digital 

lainnya di seluruh dunia, memunkinkan pertukaran informasi dan 

komunikasi antara pengguna diberbagai belahan dunia.6 

Dengan kemajuan teknologi, internet telah mengubah cara manusia 

berinteraksi, baik dalam hal informasi maupun komunikasi. Berkat adanya 

internet, kini dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna. Dengan 

berkembangnya internet pada tahun 1990, menjadi salah satu elemen 

perkembangan era teknologi informasi dan komunikasi yang akan terus 

berlanjut hingga saat ini dan akan senantiasa berkembang. Cara kita pun 

dalam berkomunikasi satu sama lain, saat ini juga berkembang seiring 

berjalannya waktu dengan teknologi yang tersedia.7 

Media online sering kali dikategorikan sebagai bagian dari media 

sosial karena keduanya memiliki fungsi serupa, yaitu memungkinkan 

pengguna saling berinteraksi dan berbagi konten. Melalui media sosial, 

pengguna dapat dengan mudah membuat blog, mengikuti forum, atau 

                                                           
6 Ardiansyah, Analisis Implementasi Jaringan Internet di Perguruan Tinggi, Jurnal Sains 

dan Teknologi, Vol. 6, No. 2, (2013), hlm. 134. 
7 Ghani Ghobadi, “Sejarah dan Perkembangan Internet di Indonesia”, jurnal Mitra 

Manajemen,, Vol. 5, No. 2, (2013), hlm. 70. 
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menjadi bagian dari berbagai komunitas di internet. Beberapa jenis media 

sosial yang paling umum digunakan secara global mencakup blog pribadi, 

situs jejaring sosial, serta platform berbasis kolaborasi seperti wiki. Media 

social merupakan sebuah platform media yang menitik beratkan pada 

eksistensi pengguna dan memfasilitasi mereka dalam beraktivitas ataupun 

berkolaborasi, karena media social dapat dianggap sebagai fasilitator yang 

membantu mempererat hubungan antara pengguna serta hubungan sosial.8 

Dapat disimpulkan bahwa media sosial menjadi panggung digital bagi 

pengguna untuk menonjolkan eksistensi mereka, ssekaligus memfasilitasi 

aktivitas kolaboratif dan mempererat ikatan sosial.  

Varinder Taprial dan Priya Kanwar menggatakan bahwa media 

sosial sebagai media yang digunakan individu untuk menjadi sosial secara 

daring dengan cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain.  Ini menunjukkan 

bahwa media sosial tidak hanya terbatas pada platform komunikasi, tetapi 

juga mencakup berbagai bentuk interaksi digital yang memunngkinkan 

orang untuk berbagi dan berinteraksi. 

Berdasarkan survei melalui databoks pada awal januari 2024 yang 

telah dipaparkan bahwasanya terdapat berbagai media sosial yang paling 

diminati oleh para penggunanya. Menurut laporan terbaru We Are Social, 

WhatsApp menjadi aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan di 

Indonesia pada Januari 2024. Dari seluruh pengguna internet di Indonesia 

                                                           
8 Nasrullah Rulli, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, 

(Bandung: Simbiosa Rektama, 2015), hlm. 10. 
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yang berusia 16 hingga 64 tahun, mayoritas 90,9% nya tercatat 

menggunakkan aplikasi tersebut. Instagram menempati posisi kedua 

dengan proporsi pengguna 85,3%, disusul dengan Facebook 81,6%, dan 

TikTok 73,5%. Kemudian yang mmenggunakan Telegram ada 61,3% dan X 

yang dahulunya Twitter 57,5%. Ada pula yang menggunakan Facebook 

Mesenger, Pinterest, Kuaishou (Kwai dan Snack Video), serta Linkedln 

dengan proporsi lebih kecil. Secara keseluruhan, We Are Social telah 

mencatat ada 139 juta jiwa pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 

2024. Jumlahnya setara 49,9% dari total populasi nasional.9 

Di era sekarang, media sosial telah menjadi sarana komunikasi yang 

digemari banyak orang, termasuk Instagram yang menjadi salah satu 

platform paling popular. Sejak diluncurkan pada tahun 2010, jumlah 

pengguna Instagram terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Instagram sendiri dirancang oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger. 

Instagram merupakan aplikasi mobile Dimana pengguna dapat memposting 

foto dan video dengan lampiran teks. Pengguna lain dapat menyukai, 

berkomentar dan terlibat satu sama lain dalam sebuah postingan. Instagram 

adalah salah satu platform media sosial yang tumbuh paling cepat. 10 

Aplikasi Instagram memungkinkan pengguna menggunakan beragam filter 

                                                           
9 Cindy Mutia Annur, 10 Aplikasi Media Sosial yang Paling Bayak Dipakai Pengguna 

Internet di Indonesia (Januari 2024), https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/01/ini-

media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal-2024, Diakses Pada Tanggal 17 April 

2024. 
10 Nur Anisah, Maini Sartika & Hendra Kurniawan, “Penggunaan Media Sosial 

Instagram dalam Meningkatkan Literasi Kesehatan Pada Mahasiswa”, Jurnal Peurawi: Media 

Kajian Komunikasi Islam, Vol. 4, No. 2, (2021), hlm. 97. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/01/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal-2024
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/01/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal-2024
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digital yang kemudian bisa dibagikan langsung ke platform media sosial 

lain seperti Facebook, WhatsApp, Tiktok, atau bahkan kembali ke Instaram 

sendiri.11 

Fitur utama Instagram yang memungkinkan pengguna mengatur dan 

membagikan foto maupun video menjadi salah satu alasan mengapa aplikasi 

ini memiliki daya tarik tersendiri. Berdasarkan data terbaru dari 

Napoleoncat, per Februari 2024, jumlah pengguna Instagram di Indonesia 

mencapai 88.861.000 orang atau sekitar 31,6% dari total penduduk nasional. 

Di Indonesia, platform ini digunakan secara luas oleh berbagai kelompok 

masyarakat, mulai dari kalangan mahasiswa hingga pengguna umum. 

Berdasarkan distribusi usia dan jenis kelamin, mayoritas pengguna Instaram 

pada tahun 2024 adalah Perempuan berusia 18-22 tahun, dengan jumlah 

mencapai sekitar 12,3 juta orang. Kelompok ini dikenal sebagai pengguna 

aktif yang sangat antusias terhadap platform tersebut. 12  Data grafik 

penggunaan aplikasi Instagram pada tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar 

1.1:  

 

 

                                                           
11 Arifuddin & Irwansyah, “Dari Foto dan Video ke Toko: Perkembangan Instagram 

dalam Perspektif Kontruksi Sosial”, Jurnal Komunikasi dan Kajian Media, Vol. 3, No. 1, (2019), 

hlm. 38. 
12 Niko Julius, Data Jumlah Pengguna Instagram di Indonesia 2024, 

https://upgraded.id/data-jumlah-pengguna-instagram-di-indonesia, Diakses Pada Tanggal 19 April 

2024. 

https://upgraded.id/data-jumlah-pengguna-instagram-di-indonesia
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Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

Dalam ekosistem digital, second account dapat menjadi alat yang 

sangat efektif untuk mengarahkan opini publik, terutama dalam situasi yang 

viral dan sensitive. Penggunaan aku palsu memungkinkan seseorang untuk 

memperluas jangkauan narasinya dengan menciptakan “pendukung palsu” 

yang tampaknya organic. Hal ini memberikan ilusi bahwa opini tertentu 

memiliki basis massa yang besar, padahal kenyataannya hanyalah hasil 

manipulasi digital. Teknik ini dikenal dengan istilah astroturfing. 

Fenomena pembuat second account di jejaring sosial Instagram 

menjadi subjek penelitian ini dengan kriteria yang telah ditentukan, Dimana 

pada akun anonym lebih dari sekedar alat untuk berpendapat tanpa adanya 

konsekuensi. Akun tersebut juga menjadi alat dalam petarungan opini di 

dunia digital, dimana anonimitas berfungsi sebagai pedang bermata dua. Di 

satu sisi, hal ini melindungi pengguna dari serangan atau stigma sosial, di 
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sisi lain, hal itu memberikan peluan bagi manipulasi dan penyebaran 

informasi yang salah. Di zaman dimana isu-isu viral dengan cepat beredar 

dan membentuk pandangan masyarakat, memahami peran akun anonym 

sangatlah penting untuk mengetahui dinamika etika dan moralitas di dunia 

maya dan subjek penelitian ini adalah akun kedua (second account) atau 

akun anonym Instagram. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi pada second account yang dimiliki masing-

masing informan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam peran 

second account dalam manajemen konflik yang terjadi di Instagram, dengan 

fokus pada kasus perseteruan antara Lolly,Nikita, dan Vadel, serta 

menganalisis pola penggunaan second account dalam membentuk narasi 

dan opini publik terkait kasus ini. Teori yang peneliti gunakan merupakan 

teori manajemen konflik dari Thomas H. Killman dan Kenneth W Thomas 

yang menyatakan bahwa konflik berlandaskan pada dua dimensi yaitu 

assertiveness (asertivitas) dan cooperativeness (kerjasama). Asertivitas 

terlihat saat individu berusaha untuk memuaskan kebutuhannya sendiri, 

sedangkan kerjasama terlihat Ketika individu mencoba untuk memuaskan 

kebutuhan atau keinginan orang lain. 13  Dalam konteks media sosial 

khususnya Instagram, teori ini dapat membantu menganalisis bagaimana 

second account digunakan sebagai instrument dalam menerapkan strategi-

strategi manajemen konflik tersebut, baik untuk meredakan maupun 

                                                           
13 Listia Wulan Sari et al., “Profil Gaya Manajemen Konflik Pada Istri Yang Bekerja Di 

Perkantoran Jabodetabek,” Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA, vol. 8, no. 1 (2019): 5. 
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potensial memperkeruh situasi konflik yang terjadi. Penelitian ini akan 

disusun dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi, wawancara serta observasi langsung terhadap 

informan yang memegang dua akun Instagram. 

Peneliti telah melakukan pengamatan langsung terhadap 

penggunaan akun kedua Instagram oleh salah satu informan. Dari hasil 

pengamatan tersebut, terlihat bahwa alasan seseorang menggunakan second 

account cukup beragam. Jika ditelusuri lebih dalam, bukan tidak mungkin 

akan ditemukan lebih banyak lagi motif lain yang belum terungkap. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, untuk 

mengetahui peran second account dalam manajemen konflik yang terjadi di 

Instagram, dengan fokus pada kasus perseteruan antara Lolly, Nikita, dan 

Vadel, serta menganalisis pola penggunaan second account dalam 

membentuk narasi dan opini publik terkait kasus ini, oleh sebab itu peneliti 

mengadakan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Peran Second 

Account Dalam Manajemen Konflik Kasus Lolly Di Instagram”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dicantumkan diatas, 

bahwasanya dapat ditarik sebuah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komentar dan kecenderungan komentar netizen yang 

memiliki second account dalam manajemen konflik yang terjadi 
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di Instagram, dengan fokus pada kasus konflik antara Lolly, 

Nikita, dan Vadel? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi agar pembahasannya lebih focus dan jelas 

pada ruang lingkup yang sudah ditentukan, oleh karena itu, penulis 

menetapkan batasan pembahasan pada poin utama hanya tertuju kepada 

bagaimana respon komentar dan kecendrungan respon komentar netizen 

dalam penggunaan akun anonym (second account) terhadap kasus konflik 

yang terjadi antara Lolly, Nikita, dan Vadel. 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, penting sekali untuk mengetahui batas 

akhirnya supaya penelitian berjalan dengan jelas dan tetap sesuai dengan 

objek penelitian. Karena itu penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami 

kecendrungan komentar netizen yang menggunakan akun kedua (second 

account) dalam manajemen konflik yang terjadi di Instagram, dengan fokus 

pada kasus konflik Lolly.  

E. Manfaat Peneltian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sehinggan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian 

media sosial dan peran penggunaan akun tambahan (second 
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account) di media sosial Instagram, serta dapat menjadi 

acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penggunaan second account di media 

sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan pemahaman mendalam tentang peran penggunaan 

second account di media sosial Instagram, serta menjadi 

acuan bagi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup yang akan meneliti tentang penggunaan 

second account (akun kedua) Instagram. 

b. Bagi Civitas Akademika, dapat memberikan wawasan, 

informasi dan referensi terkait tentang penggunaan 

second account di media sosial Instagram, terutama di 

kalangan mahasiswa khususnya. Serta dapat menjadi 

tambahan referensi penelitian bagi perguruan tinggi 

dalam rangka penelitian yang lebih mandalam dan dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya terutama terkait pada penggunaan 

second account Instagram. 

c. Bagi Mahasiswa, dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang penggunaan second account di 

media sosial Instagram, sehingga mahasiswa dapat 
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menggunakan media sosial secara lebih bijak dan 

bertanggung jawab 

F. Kajian Literature 

a. Penelitian Terdahulu 

Landasan Teori memuat dua hal yakni penelitian terdahulu dan 

kajian pustaka. Supaya tidak tumpang tindih dengan penelitian yang 

sudah dilakukan dan untuk memperkuat penelitian yang akan dicapai, 

maka peneliti menggunakan teori yang dianggap paling tepat untuk 

penelitian yang berkaitan dengan motif dan peran serta peneliti akan 

melakukan kajian pustaka yang berkaitan dengan maslah yang dikaji 

dan penelitian terdahulu yang dianggap paling relevan dengan penelitian 

ini. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema yang 

diangkat pada penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

Pertama: penelitian yang dilakukan oleh Musfiah Saidah dan 

Hilda Trianutami, pada tahun 2022 dengan judul “Dramaturgy in 

Identity Formation on Social Media: A Study on Second account 

Ownership on Instagram” Jurnal Ultimacomm, penelitian ini 

merupakan peneltian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Sedangkan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. 

Penelitian ini memperoleh hasil kesimpulan: 

Penelitian ini menemukan bahwa pemilik akun kedua Instagram 

mmenggunakan akunnya sebagai wadah ekspresi diri yang berbeda dari 
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akun utama. Jika akun pertama menuntut mereka tampil optimal dengan 

menonjolkan citra yang baik, maka akun kedua justru menampilkan sisi 

sebaliknya. Pembatasan akun hanya untuk orang-orang tertentu 

membuat pemilik akun kedua bebas mengungkapkan informasi yang 

ingiin dibagikan.  Berbagai sisi emosional bahkan tidak segan 

ditunjukkan melalui akun kedua.14 

Fenomena akun kedua Instagram menjadi salah satu bukti 

kekhawatiran pengguna untuk menunjukkan sisi asli dirinya. 

Kebanyakan menampilkan sisi lain dari kepribadiannya melalui akun 

kedua. Prilaku ini berbanding terbalik dari pengelolaan akun pertama 

yang biasanya ditata rapi sehingga menciptakan perspektif citra yang 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang ditampilkan tidak sesuai 

dengan realitas. 

Kedua: Penelitian yang diilakukan oleh Lilis Nosiva Rini dan 

Rouli Manalu dengan judul “Memahami Penggunaan dan Motivasi 

Akun Anonim Instagram di Kalangan Remaja” Jurnal Ilmu 

Komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan postpositivistik. Sedangkan teknik pengumpulan 

data menggunakan dua teknik yaitu analisis isi dan wawancara secara 

mendalam. 

                                                           
14 Hilda Trianutami dan Musfiah Saidah, “Dramaturgy in Identity Formation on Social 

Media: A Study on Second Account Ownership on Instagram,” Jurnal Ultimacomm vol. 14, no. 2 

(2022): hlm. 267–78. 
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Adapun Kesimpulan dari penelitian ini: 

Menunjukkan bahwa akun anonym remaja pada umumnya 

berupa pseudonym, bukan anonimitas penuh. Akun ini dimanfaatkan 

untuk berekspresi lebih bebas tanpa tekanan sosial, menampilkan yang 

lebih emosional, dan sebagai bentuk eskapisme dari akun utama. 

Motivasi utama meliputi kebebasan berekspresi, perlindungan privasi, 

penghindaran pengaruh algoritma Instagram, serta sarana untuk 

melakukan aktivitas seperti cyberstalking. 

Kemudian, ditemukan bahwa akun utama cenderung 

mempresentasikan identitas asli pengguna dan diatur untuk 

menciptakan citra yang positif, sementara akun pseudonym 

menonjolkan kebebasan dan keintiman pegguna tanpa harus 

mempertimbangkan opini public. Penggunaan akun anonym 

memberikan fleksibilitas dan kenyamanan psikologis, tetapi juga 

berpotensi memunculkan resiko seperti prilaku agresif atau 

cyberbulliying. Hasil ini memberikan wawasan tentang bagaimana 

remaja memanfaatkan fitur anonimitas dalam media sosia untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial mereka.15 

Ketiga: Penelitian yang dilakukan oleh Arwa dengan judul 

“ANONIMITAS PADA SECOND ACCOUNT INSTAGRAM (Studi 

                                                           
15 Rouli Manulu Lilis Nosiva Rini, “Memahami Penggunaan Dan Motivasi Akun Anonim 

Instagram Di Kalangan Remaja,” Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 1 (2020): 1–12. 
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Tentang Keterbukaan Diri)” Jurnal Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling 

dan dikumpulkan dengan wawancara dan observasi. 

Penelitian ini memperoleh hasil dan kesimpulan: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anonimitas second 

account Instagram membuat pengguna terbuka diri. Mereka merasa 

lebih nyaman dan bebas mengungkapkan perasaan serta masalah yang 

dialami karena pengikut dari akun tersebut adalah stranger. Selain, itu 

pengguna mengekspresikan diri melalui story atau feed yang biasanya 

sharing kegiatan sehari-harinya, atau pekerjaan yang laku dan 

sebagainya. Nomal dan anonimitas menghasilkan rasa nyaman, 

pengguna merasa lebih bebas di dunia digital dari pada dunia nyata. 

Anonimitas pada second account Instagram memberikan 

pilihan kepada pengguna untuk mengungkapkan diri yang lebih bebas 

tanpa embel-embel rasa takut dikeluhkan. Identitas samara maupun 

anonimitas memunculkan ruang agar diri di ekspresikan dengan lebih 

autentik. Tetapi keterbukaan diri diuraikan secara selektif agar tidak 

meluas, pengguna merasa merusak diri hanyalah sesuatu yang tidak 
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betah dalam publik, dengan baik memberikan dampak positif pada 

kemampuan emosional kesejahteraan.16 

 

  

                                                           
16 Bangun Enggal Pratiwi, Palupi, “ANONIMITAS PADA SECOND ACCOUNT 

INSTAGRAM (Studi Tentang Keterbukaan Diri),” n.d., 1–24. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Penggunaan Media Sosial 

Pada dasarnya, media sosial lahir sebagai salah satu hasil dari 

kemajuan teknologi internet. Sejak muncul beberapa dekade lalu, media 

sosial telah berkembang pesat dan meluas. Hal ini dapat memungkinkan 

pegguna dengan koneksi internet untuk menyebarkan informasi atau 

konten kapan saja dan dimana saja.17 

Media sosial merupakan platform online yang memungkinkan 

pengguna untuk berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten. 

Contoh umum dari media sosial yang banyak digunakan diseluruh dunia 

meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, serta ruang virtual lainnya. 

Pendapat lain menyatakan bahwa media sosial berfungsi sebagai sarana 

komunikasi daring yang mendukung interaksi antar pengguna dengan 

memanfaatkan web, sehingga mengubah pola komunikasi antar 

individu.18 

                                                           
17 Gramedia. “Pengertian Media Sosial, Sejarah, Fungsi, Jenis, Manfaat dan 

Perkembangannya”. Diakses dari https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-media-sosial/ , 

Diakses Pada Tanggal 19 Juni 2024, pukul 10:45. 
18 Tongkotow Liedfray. Fonny J. Waani, & Jouke J Lasut. “Peran Media Sosial dalam 

Mempererat Interaksi Antar Keluargga Di Desa Esandom Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten 

Minahasa Tenggara”. Jurnal Ilmiah Society, vol. 2, no. 1, (2022), hlm. 2. 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-media-sosial/
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Dalam bukunya “Komunikasi Massa” Ardianto Elvinaro 

menegaskan bahwa “frekuensi dan durasi penggunaan media dapan 

mengindikasikan seberapa banyak media yang digunkan.”19 Menurut 

Shirky, media sosial dan perangkat lunak berfungsi sebagai sarana untuk 

memperluas kemampuan pengguna dalam berbagi, informasi, bekerja 

sama, dan mengambil Tindakan secara kolektif diluar struktur 

organisasi atau institusi. Media sosial mendorong orang untuk menjadi 

orang yang sederhana dan biasa, yang bekerja sama, berbagi ide, 

berpikir, berdebat, menemukan teman, menikah, dan membangun 

komunitas. Pada dasarnya, memanfaatkan media sosial memungkinkan 

kita untuk menjadi diri sendiri.20 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan mengenai 

penggunaan media sosial, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

sosial melibatkan aktivitas seseorang dengan media yang 

memungkinkan berbagi informasi, bertukar ide, memperluas 

pengetahuan, berkreasi, berpikir, menjalin pertemanan baru, serta 

berpartisipasi dalam diskusi. 

 

                                                           
19 Eko Nur Syahputro. “Melejitkan Pemasaran UMKM melalui Media Sosial”. (Gresik: 

Caremedia Communication, 2020), hlm. 41-42. 
20 Rulli Nasrullah. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi”. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 2017. 
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2. Aplikasi Instagram 

Media sosial menjadi salah satu alat komunikasi, dimana 

internet memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan diri, 

berinteraksi, berkolaborasi, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 

lain, dan mmenciptakan hubungan sosial secara virtual. Saat ini telah 

banyak bermunculan beberapa situs jejaring sosial, diantaranya 

Facebook, Twitter, Youtube, dan yang ter-update adalah Instagram. 

Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger, dan resmi 

diluncurkan pada bulan Oktober 2010, awalnya hanya tersedia untuk 

pengguna ponsel iOS. Pada bulan April 2012, Instagram mulai dapat 

diakses pengguna android, disusul oleh peluncuran versi situs web pada 

bulan November 2012, dan aplikasi untuk perangkat Windows 10 

Mobile pada bulan April 2016. Instagram dikembangkan di San 

Fransisco, dimana Systrom dan Krieger memutuskan untuk 

memusatkan proyek check in HTML5 multifungsi pada fotografi 

seluler. Mereka tidak menduga bahwa Instagram akan begitu popular 

dan dikenal luas sebagai album foto online. Paada tahap awal 

pembuatannya, Instagram belum tersedia untuk publik, namun Systrom 

dan Krieger mulai menguji ide mereka melalui beberapa jepretan 

eksperimental.21 

                                                           
21 Kartini, Juwita, Nisya Siregar, & Nurhasanah Harahap. “Penelitian Tentang 

Instagram”. MAKTABATUN: Jurnal Perpustakaan dan Informasi, (2022), hlm. 21. 
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Instagram merupakan aplikasi yang awalnya dirancang untuk 

perangkat Android, dan memmungkinkan pengguna mengambil 

gambar, menambahkan filter, seta membagikannya ke berbagai 

platform sosial media, termasuk ke akun Instagram sendiri. Nama 

Instagram diambil dari kata “Instan” yang mencerminkan kecepatan 

berbagi, dan “telegram” yang merujuk pada penyampaian pesan secara 

cepat. Kombinasi ini menggambarkan fungsi utama aplikasi Instagram 

sebagai alat berbagi visual secara instan.22 

Sedangkan definisi Instagram menurut Kaplan dan Haelein ia 

mengungkapkan bahwa “media sosial Instagram adalah sebuah aplikasi 

yang digunakan untuk membagi-bagikan foto dan video”.23 

Pengguna Instagram sebagai platform utama untuk komunikasi 

dan media sosial didorong oleh popularitasnya dan keterbatasan waktu 

yang dimiliki pengguna. Instagram sering digunakan sebagai alat untuk 

berbagi, memberikan keyakinan kepada pengguna bahwa platform ini 

akan menjadi sumber informasi bagi mereka. Seperti media sosial 

lainnya, Instagram memiliki beberapa fungsi utama. Salah satu yang 

terpenting adalah memposting kegiatan dan acara sosial.24 

                                                           
22 Sugito, Aryani Sairun, Ikbar Pratama, & Indah Azzahra. MEDIA SOSIAL: Inovasi pada 

Produk & Perkembangan Usaha. (Deliserdang: Universitas Medan Area Press), hlm. 38. 
23 Husni Mubaroq & Yulia Nurul Hidayati. “Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Instagram dan Facebook dalam Pembentukan Budaya Alone Together pada Kalangan Remaja di 

Desa Ambulu Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo”. POPULIKA, vol. 10, no. 2, 

(2022), hlm. 58. 
24 Yustia Ningsih. “Pengaruh Penggunaan Instagram terhaap Pembentukan Karakter”. 

Al-Athfal, vol. 2, no. 2, (2020), hlm. 55. 



22 
 

 
 

Instagram sendiri dapat menjadi tempat untuk menemukan 

berbagai macam informasi dan berita, hiburan, promosi produk hingga 

kegiatan sehari-hari orang lain. Instagram sendiri mampu mendapatkan 

eksistensi bagi orang yang menggunakannya dengan memposting 

sebuah foto atau video mereka dengan berbagi innformasi kepada 

pengguna lain, baik teman yang sudah lama dikenal maupun yang baru. 

25 

Dengan demikian penggunaan media sosial dapat dianggap 

sebagai fasilitator media yang berbasis internet yang dapat memperkuat 

hubungan antara pengguna dari berbagai ikatan sosial di dunia luar. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial 

merupakan suatu proses di mana individu melakukan berbagai aktivitas 

melalui media tersebut terjadinya sebuah komunikasi dan interaksi yang 

digunakan untuk berbagi informasi, ide, ruang diskusi, berekreasi, 

berpikir, dan sebagai. 26 

3. Second Account Instagram 

Second dalam bahasa Indonesia berarti kedua, sedangkan 

account berarti akun. Akun kedua atau second account merupakan akun 

tambahan yang memberi kebebasan bagi penggunanya untuk 

                                                           
25 Kartini, Juwita Syahrina, dkk, Penelitian Tentang Instagram, Jurnal Perpustakaan dan 

Informasi, (Serdang : UIN Sumatera Utara, diakses 17 April 2023), Hal 1. 

26  Ruli Nasrullah, Media Sosial : Prespektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknolog, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017), Hal 11. 
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mengekspresikan diri. Dengan akun kedua ini, pemilik dapat 

memposting konten dan menampilkan identitas tanpa merasa terganggu 

atau dinilai oleh pengikutnya. Interaksi yang terjadi dengan pengikut di 

akun ini cenderung bersifat lebih personal, hanya mencakup orang-

orang penting atau terdekat serta dipercaya oleh sang pemilik akun. 

Karena faktor privasi, tidak sembarang orang dapat mengakses akun 

ini.27 

Menurut Astuti, second account intagram yang digunakan oleh 

seseorang memiliki ciri-ciri tertentu. Pengguna biasanya memilih 

username yang berbeda dari nama aslinya, memiliki jumlah following 

yang sedikit, dan tidak banyak mengikuti akun-akun dari lawan jenis.28 

Dengan demikian, second account merupakan akun kedua atau 

akun alternatif yang digunakan untuk keperluan yang lebih personal dan 

privat, dengan memiliki ciri khas seperti username samaran, konten 

emosional, jumlah pengikut yang terbatas, serta akun yang lebih privasi. 

Pengguna Instagram seringkali membuat konten yang menarik 

untuk diunggah agar bisa menarik perhatian pengikut, mendapatkan 

like, atau komentar. Sejak 2016, Instagram menambahkan fitur multiple 

account yang memungkinkan pengguna untuk mengelola beberapa akun 

                                                           
27 Maharani Shabrina, Nur Aqila, & Ratih Hasanah. “Analisis Citra Diri pada 

Penggunaan Second Account Aplikasi Instagram”. Journal e-Proceedings of Management, vol. 9, 

no. 2, (2022), hlm. 910. 
28 Ayu Rahma Pramesti & Rosalia Prismarini Nurdiarti. “Penggunaan Pseudonym di 

Second Account Instagram dalam Perspektif Etika Digital”. Jurnal Communio, vol. 11, no. 1, 

(2022), hlm. 14. 
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sekaligus dalam satu perangkat, tanpa harus keluar dan masuk Kembali 

secara manual. Akibatnya, banyak pengguna Instagram yang kini 

memiliki akun kedua, yang sering disebut sebagai second account.29 

Pada kalangan remaja hingga dewasa ini memiliki banyak akun 

intagram untuk mengurangi tekanan atau tuntutan masyarakat saat 

media sosial menjadi kebutuhan. Selain itu, mereke memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi tanpa perlu menerima kritik negatif dari 

orang lain, termasuk orang tuanya. 

Di kalangan mahasiswi, minat untuk menggunakan akun 

Instagram kedua atau second account cukup tinggi. Saat ini, pengguna 

akun kedua tersebut sedang menjadi tren, terutama di kalangan remaja, 

karena digunakan untuk membagikan kegiiatan pribadi sehari-hari. 

Akun ini cenderung lebih tertutup, karena hanya diakses oleh orang-

orang terdekat atau dikenal secara pribadi oleh pemiliknya. Second 

account adalah akun tambahan yang dibuat oleh seseorang yang telah 

memiliki akun utama di Instagram. Fenomena ini mencerminkan 

peningkatan dalam penggunaan media sosial.30 

Akan tetapi, second account juga digunakan oleh masyarakat 

Indonesia untuk mengungkapkan pendapat atau pandangannya secara 

                                                           
29 Melinda Tiara Ardiesty,.dkk. “Motif dan Makna Second Account Instagram Bagi 

Mahasiswa di Kota Karawang”. Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, vol. 9, no. 8, (2022), hlm. 4-5. 
30 Rizki Setiawan & Nurul Audie. “Media Sosial Instagram sebaagai Presentasi diri 

pada Mahasiswi Pendidikan Sosiologi FKIP UNTIRTA”, Jurnal Community, vol. 6, no. 1, (2020), 

hlm. 5. 
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bebas tanpa adanya batasan pada suatu pristiwa atau konflik yang 

sedang terjadi di media sosial dengan meninggalkan komentar baik 

maupun buruk. Mengenai konflik tersebut, berikut adalah beberapa 

alasan netizen sering menggunakan second account dalam berkomentar 

dan jarang menggunakan akun aslinya: 

a. Pengelolaan Identitas dan Privasi 

Second account memungkinkan pengguna untuk 

memisahkan identitas publik dan pribadi mereka. Akun 

utama sering digunakan untuk interaksi formal dan 

profesional, sementara akun kedua menjadi ruang bagi 

ekspresi diri yang lebih bebas tanpa tekanan sosial. 

Pemilahan ini membantu individu menghindari potensi 

konflik yang mungkin timbul akibat perbedaan antara 

persona publik dan pribadi. 

Amri Muhammad, dkk mengemukakan bahwa 

pengguna second account memiliki cara tersendiri dalam 

mengatasi konflik, seperti menggunakan fitur mute atau hide 

pada Instagram Story, serta fitur block dan remove followers 

untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan.31 

                                                           
31 Yasirul Amri Muhammad, dkk,. “Memahami Fenomena Komunikasi Hyperpersonal Di 

Instagram: Studi Penggunaan Second Account Oleh Pengguna Instagram” (Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro, 2021), hlm. 1-13. 
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b. Pengungkapan Diri dan Dukungan Sosial 

Akun kedua sering digunakan sebagai platform untuk 

pengungkapan diri yang lebih mendalam, di mana pengguna 

merasa lebih nyaman berbagi pengalaman pribadi dengan 

lingkaran pertemanan yang lebih kecil dan terpercaya. Hal 

ini dapat mengurangi stres dan mencegah konflik yang 

mungkin muncul dari eksposur berlebihan di akun utama. 

Farah Futhihat Rizky, mengemukakan bahwa 

pengguna merasa lebih leluasa dan nyaman dalam 

mengunggah konten yang berisi pengungkapan diri pada 

second account dibandingkan dengan first account. Bentuk 

pengungkapan diri ini mencakup berbagai aspek, seperti 

kedalaman informasi dan keakuratan, yang membantu dalam 

mengelola konflik internal dan eksternal.32 

c. Strategi Penghindaran Konflik 

Pengguna second account dapat menerapkan strategi 

penghindaran konflik dengan lebih efektif. Dengan kontrol 

yang lebih besar atas siapa saja yang dapat mengikuti dan 

melihat konten mereka, pengguna dapat menghindari 

interaksi dengan individu yang berpotensi menimbulkan 

                                                           
32 Farah Futhihat Rizky, “Motif Penggunaan Second Account Instagram Di Kalangan 

Mahasiswi Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Studi Fenomenologi Alfred Schutz)” 

(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). hlm. 1-69. 
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konflik. Selain itu, fitur seperti mute, hide, block, dan remove 

followers memungkinkan pengguna untuk mengendalikan 

interaksi sosial mereka dengan lebih baik.33 

d. Pengelolaan Kesan dan Dramaturgi 

Akun utama berfungsi sebagai "front stage" di mana 

individu menampilkan diri sesuai ekspektasi sosial, 

sementara akun kedua berperan sebagai "back stage" yang 

memungkinkan ekspresi diri yang lebih autentik. 

Pengelolaan kesan ini membantu individu menghindari 

konflik yang mungkin timbul dari ketidaksesuaian antara 

identitas yang ditampilkan dan identitas yang sebenarnya. 

Retasari Dwi dan Preciosa Alnashava, 

mengemukakan bahwa pengguna sering memiliki dua akun: 

satu untuk menampilkan citra diri ideal dan satu lagi untuk 

ekspresi diri yang lebih autentik. Pemilahan ini 

memungkinkan individu mengelola kesan yang ditampilkan 

kepada publik dan menghindari konflik identitas.34 

e. Ruang untuk Eksplorasi Identitas dan Resolusi Konflik 

Internal 

                                                           
33 Yasirul Amri Muhammad, dkk, Opcit. 
34 Retasari Dewi dan Preciosa Alnashva Janitra, “Dramaturgi Dalam Media Sosial: 

Second Account Di Instagram Sebagai Alter Ego” (Universitas Padjadjaran, 2022). hlm. 1-10 
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Second account menyediakan ruang bagi individu 

untuk mengeksplorasi berbagai aspek identitas mereka tanpa 

takut akan penilaian dari audiens yang lebih luas. Hal ini 

penting dalam proses pengembangan diri dan dapat 

membantu dalam resolusi konflik internal terkait identitas 

dan peran sosial. 

Secara keseluruhan, penggunaan second account Instagram 

berperan signifikan dalam manajemen konflik dengan menyediakan 

platform untuk pengelolaan identitas, pengungkapan diri yang aman, 

strategi penghindaran konflik, pengelolaan kesan, dan eksplorasi 

identitas. Pemahaman mendalam tentang dinamika ini dapat membantu 

individu memanfaatkan media sosial secara lebih sehat dan konstruktif. 

4. Teori Manajemen Konflik 

Masalah-maslah kecil seperti perbedaan pendapat, sikap, atau 

ketidakmampuan untuk menerima orang lain seringkali menjadi awal 

dari konflik. Meskipun maslah-masalah ini mungkin terlihat kecil pada 

awalnya, masalah-masalah ini berpotensi berkembang menjadi 

perselisihan besar jika solusi yang tepat tidak ditemukan.  

Untuk mencegah masalah menjadi buruk dan mengganggu 

dinamika perusahaan atau kehidupan sehari-hari, sangatlah penting 

untuk mengenali dan menyelesaikan konflik sejak dini. Adanya Teori 

Manajemen Konflik ini dikemukakan oleh Thomas Klimann yang 

dikenal sebagai "Thomas-Kilmann Conflict Mode Instrument" yang 
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berarti bahwa teori ini dikenalkan langsung oleh Thomas pada tahun 

1974 untuk pertama kalinya. 

Konflik dapat menjadi katalisator bagi kemajuan dan 

perkembangan, menciptakan peluang bagi konsep-konsep baru, ide-ide 

orisinal, dan penemuan-penemuan yang menyempurnakan prosedur dan 

system yang ada. Konflik terkadang sangat bermanfaat jika dikelola dan 

disengaja. Kolaborasi antara individu atau kelompok, misalnya, dapat 

tumbuh menjadi resolusi konflik yang sistematis karena memungkinkan 

mereka untuk bertukar ide, bekerjasama untuk menemukan solusi, dan 

mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam tentang satu sama lain. 

Selain itu, ketika konflik ditangani dengan baik, orang-orang dalam 

sebuah organisasi akan merasa didengar, dihormati, dan diikutsertakan 

dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat meningkatkan harga diri 

dan kepercayaan mereka. Selain itu, karena orang lebih cenderung 

mencari solusi yang kreatif dan praktis ketika dihadapkan pada masalah 

yang rumit atau perselisihan, konflik yang dikelola dengan cara 

teroganisir juga dapt menumbuhkan kreatifitas dan produktivitas.35 

Dalam pandangan yang dirujuk oleh Wartini, Lambert, et al. 

menyatakan bahwa konflik adalah suatu keadaan yang diakibatkan oleh 

adanya perbedaan cara pandang atau pendapat di antara individu, 

kelompo, bahkan organisasi. Sementara itu Alloliweri 

                                                           
35 Wadiv Vatul Khovivah et al., “Definisi Konflik Dan Pentingnya Manajemen Konflik 

Dalam Pendidikan,” MASMAN: Master Manajemen vol 2, no. 4 (2024), hlm. 5. 
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mmendeskripsikan konflik sebagai suatu ketegangan yang berkembang 

diantara orang-orang atau kelompok-kelompok sebagai akibat dari 

adanya perbedaan dalam hal keinginan, nilai, kebiasaan, dan keyakinan. 

Menurut De Moor, konflik dapat munncul dalam sebuah system sosial 

ketika paraa anggotanya menghadapi tujuan atau cita-cita berlawanan, 

bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama, dan meluas. 

Ross (1993), mendefinisikan manajemen konflik sebagai 

Tindakan yang dilakukan oleh para pelaku atau pihak ketiga dengan 

tujuan memandu perselisihan kearah hasil tertentu yang mungkin atau 

tidak mengarah pada penyelesaian konflik dan mungkin atau mungkin 

tidak menghasilkan hasil yang damai, konstruktif, kreatif, kooperatif, 

atau agresif. 

Manajemen konflik didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan 

dan respons yang wajar dan seimbang yang diambil oleh para pelaku 

konflik atau pihak Ketiga untuk mengatur situasi dan kondisi konflik 

atau perselisihan antara dua pihak atau lebih. Gaya komunikasi para 

pelaku konflik dan pihak ketiga serta bagaimana gaya komunikasi 

tersebut memengaruhi interpretasi dan kepentingan merupakan hasil 

dari pendekatan yang berorientasi pada proses dalam manajemen 

konflik.36 

                                                           
36 Eko Sudarmanto. dkk, Manajemen Konflik (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 

4. 
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Dalam, Islam, konflik bisa terjadi dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik dalam hubungan keluarga, masyarakat maupun antar 

bangsa. Al-Qur’an memberikan pedoman bagi umat Muslim dalam 

menyikapi konflik agar tidak mengarah pada permusuhan yang 

berkepanjangan. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6: 

مًا تصُِيبوُا أنََ  فتَبَيََّنوُا بنِبَاَ فَاسِقَ  جَاءَكُمَ  إنَِ  آمَنوُا الَّذِينََ يأَيَُّهَا بحُِوا بِجَهَالَةَ  قوَ    نَدِمِينََ فَعَل تمَُ  مَا عَلَى فَتصُ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 

karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu.” (Q.S. Al-Hujurat: 6) 

Ayat ini menjelaskan pentingnya melihat kebenaran sebelum 

bertindak, terutama ketika menerima informasi dari sumber yang 

meragukan. Jika seseorang langung breaksi tanpa verifikasi, bisa terjadi 

kesalahan yang berakibat pada ketidakadilan dan penyesalan. Sikap 

kehati-hatian dan kebijaksanaan dalam menyikapi informasi adalah 

bagian dari akhlak Islami yang mencegah konflik dan dampak negative 

dalam kehidupan sosial. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 9: 

مِنيِنََ مِنََ طَائفَِت نَِ وَإنَِ  لِحُوا فاَ اق تتَلَوُا ال مُؤ  دُهُمَا بَغَتَ  فإَِنَ  بيَ نهَُمَا ص   عَلىَ إِح 

رَى خُ  تَّىحََ تبَ غِي الَّتِي فَقَاتلِوُا الْ  رَِ إلِىَ تفَِيءََ  َِ أمَ  لِحُوا فاَءَتَ  فإَِنَ  اللَّّ لَِ بيَ نهَُمَا فَأصَ   بِال عدَ 

ََ إنََِّ وَأقَ سِطُوا  ال مُق سِطِينََ يحُِبَُّ اللَّّ
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“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 

berperang maka damaikanlah antara keduanya. Tetapi jikah 

salah satu dari keduanya berbuat zhalim terhadap yang lain, 

maka perangilah golongan yang berbuat zhalim itu hingga 

kembali kepada perintah Allah. Jika ia telah kembali, maka 

damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” 

(Q.S. Al-Hujurat: 9) 

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam islam, penyelesaian konflik 

harus dilakukan dengan cara damai dan adil. Jika ada pihak yang berbuat 

dzalim, maka harus ada Tindakan tegas untuk menegakkan keadilan, 

tetapi tetap dalam koridor yang tidak melampaui batas.  

Dengan demikian ayat ini menekankan pentingnya 

mendamaikan pihak yang berselisih secara adil serta mengambil 

tindakan terhadap pihak yang berbuat dzalim agar kembali kepada 

ketentuan Allah SWT. 

QS Al-Hujurat ayat 6 dan 9 mengajarkan pentingnya sikap 

kehati-hatian dalam menerima informasi serta upaya mendamaikan 

konflik. Ayat 6 menekankan prinsip tabayyun (klarifikasi) agar 

seseorang tidak terjebak dalam kesalahan akibat berita yang tidak benar, 

sementara ayat 9 mengajarkan pentingnya keadilan dalam 

menyelesaikan konflik di antara kaum beriman.  
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Dalam teori manajemen konflik Thomas-Kilmann, konsep 

tabayyun sejalan dengan gaya kolaborasi, yaitu mencari kebenaran 

bersama sebelum bertindak. Gaya kompromi juga relevan dalam 

beberapa situasi yang membutuhkan keseimbangan keputusan tanpa 

mengorbankan keadilan. Sebaliknya, gaya kompetisi yang 

mengutamakan kepentingan sendiri tanpa verifikasi dapat memicu 

konflik lebih besar. Gaya menghindar mungkin tepat jika informasi 

yang diterima sudah jelas tidak kredibel, tetapi jika berpotensi 

merugikan orang lain, maka sikap pasif ini kurang tepat. Sementara itu, 

gaya akomodasi yang mengorbankan kepentingan pribadi demi harmoni 

bisa berbahaya jika diterapkan tanpa klarifikasi yang memadai. Oleh 

sebab itu, dalam menghadapi konflik dan informasi, Islam mengajarkan 

pendekatan yang adil, hati-hati, dan berbasis pada pencarian kebenaran 

untuk menghindari penyesalan serta menjaga kedamaian. 

Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Killmann, mengembangkan 

taksonomi gaya manajemen konflik berdasarkan dua dimensi: (1). Kerja 

sama (cooperatives) pada sumbu horizontal dan (2) keasertifan 

(asertiveness) pada sumbu vertikal. Kerja sama merujuk pada usaha 

individu untuk memenuhi kepentingan pihak lain saat terjadi konflik. 

Sementara itu, keasertifan menggambarkan keinginan untuk memenuhi 

kepentingan pribadi dalam situasi konflik. Dalam penerapannya, 

manajemen konflik memerlukan keterlibatan semua pihak untuk 

menyusun strategi yang sesuai agar penyelesaiian yang dicapai dapat 
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berjalan efektif. Berdasarkan dimensi kerja sama dan keasertifan, 

menurut Thomas dan Kilmann terdapat lima jenis gaya manajemen 

konflik, diantaranya kompetisi (competiting), kolaborasi 

(collaborating), kompromi/mencari jalan tengah (compromising), 

menghindari (avoiding), menyesuaikan diri (accomodating). Untuk 

dapat menerapkan masing-masing pendekatan tersebut secara efektif, 

setiap individu yang terlibat dalam konflik perlu memiliki keterampilan 

khusus yang mendukung. Table di bawah ini menampilkan sebagian 

keterampilan yang diperlukan agar dapat menerapkan masing-masing 

gaya manajemen konflik. 

Tabel 3.1 Jenis Gaya Manajemen Konflik 

No Kompetisi Kolaborasi Kompromi Menghindar Akomodasi 

1 Berdebat dan 

membantah 

Mendengarkan 

dengan baik 

yang 

dikemukakan 

lawan konflik 

Kemampuan 

bernergosiasi 

Kemampuan 

untuk menarik diri 

Kemampuan 

melupakan 

2 Berpegang 

teguh pada 

pendirian 

Kemampuan 

bernegosiasi 

Mendengarkan 

dengan baik 

yang 

dikemukakan 

lawan konflik 

Kemampuan 

meninggalkan 

sesuatu tanpa 

terselesaikan 

Keinginan diri 

sendiri 

3 Menilai 

pendapat dan 

perasaan diri 

sendiri dan 

lawan konflik 

Mengidentifikas 

i pendapat lawan 

konflik 

Mengevaluasi 

nilai-nilai 

Kemampuan 

untuk 

mengesampingkan 

masalah 

Kemampuan 

melayani lawan 

konflik 
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4 Menyatakan 

posisi diri 

secara jelas 

Konfrontasi tidak 

mengancam 

Menemukan 

jalan tengah 

Kemampuan 

untuk menerima 

kekalahan 

Kemampuan 

untuk 

mematuhi 

perintah atau 

melayani 

konflik 

5 Kemampuan 

memperbesar 

kekuasaan diri 

sendiri -

Kemampuan 

untuk 

memperkecil 

kekuasaan 

lawan konflik 

Menganalisis 

masukan 

Memberikan 

konsesi 

Kemampuan 

untuk melupakan 

sesuatu yang 

menyakitkan hati 

  

6 Menggunakan 

berbagai taktik 

yang 

mempengaruhi 

Memberikan 

konsesi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode 

utama. Pendekatan kualitatif tidak melibatkan analisis statistic atau 

pengukuran kuantitatif dalam proses pengumpulan datanya. Untuk 

memaksimalkan hasil penelitian, peneliti menerapkan metode analisis isi 

untuk mengkaji komentar-komentar dari netizen yang muncul di akun-akun 

anonym atau akun kedua di Instagram. Diharapkan pendekatan ini bisa 

membantu peneliti dalam mengamati, merasakan secara langsung, serta 

memahami kejadian atau fenomena yang berlangsung di lapangan. 

Penelitian kualitatif, menurut Denzin & Lincoln, merupakan jenis penelitian 

yang berlangsung di lingkungan alami dan bertujuan untuk mengkaji 

fenomena sebagaimana adanya dengan menggunakan berbagai teknik atau 

metode yang relevan.37 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena 

yang dialami subjek, termasuk perilaku, motivasi, tindakan, serta persepsi 

mereka. Penelitian ini mengeksplorasi secara mendalam situasi sosial atau 

peristiwa tertentu, dengan cara menganalisis serta Menyusun data secara 

                                                           
37 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: CV 

Jejak (Jejak Publisher), 2018), hlm. 7. https://books.google.co.id/books?id=59V8DwAAQBAJ. 
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sistematis agar dapat dijelaskan secara deskriptif tanpa menggunakan 

perhitungan statistik.38 

Penelitian ini akan menyampaikan informasi faktual yang diperoleh 

langsung dari lapangan, dengan dukungan data hasil observasi, serta 

dokumentasi guna memperkuat kejelasan hasil penelitian. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

dipilih agar peneliti dapat memahami tanggapan netizen dari akun-akun 

anonim terhadap konflik yang melibatkan Lolly di Instagram. 

1. Objek 

Menurut Iwan Satibi, objek penelitian adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk memetakan atau menggambarkan 

penelitian atau sasaran riset atau penelitian secara 

komprehensif. 39  Fokus utama dalam pengumpulan informasi 

adalah komentar dari netizen di akun-akun Instaram anonym 

yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Kemudian, untuk mengkaji objek penelitian, peneliti 

menggunakan metode kualitatif berupa analisis isi yang mana 

melalui pendekatan ini, peneliti elakukan analisis, memberi 

gambaran, serta merangkum berbagai situasi yang ditemukan 

                                                           
38 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 11–12. 
39 Wira Yudha Alam Untung Lasiyono, Metode Penelitian Kualitatif. (Sumedang: CV. 

Mega Press Nusantara, 2024), hlm. 41, https://books.google.co.id/books?id=_9b-EAAAQBAJ. 
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berdasarkan hasil wawancara dan pengamtan yang dilakukan, 

sehingga dapat memperoleh Kesimpulan sebagai hasil 

penelitian. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada September s/d Oktober 

2024 pada akun media sosial Instagram (second account) 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber yang memberikan informasi sesuai 

dengan yang dibutuhkan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sumber data yang berupa data primer dan sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer diperoleh peneliti langsung dari sumbernya. 

Peneliti mengumpulkan data primer melalui metodee survei dan 

observasi. Pada metode survei, peneliti mmenganalisis komentar 

dari akun netizen anonym yang dijadikan sebagai sumber data. 

Sementara itu, pada metode observasi, peneliti mengamati 

aktivitas komentar netizen terkait konflik Lolly yang terjadi di 

media sosial Instagram. Dalam hal ini peneliti mengambil 3 

platform akun Instagram yakni, intens, nikmine17 dan suara 

netizen. 
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2. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang dikumpulkan dan diolah 

bukan dari hasil usaha sendiri, tetapi dari pihak lain, yang 

diperoleh peneliti melalui teknik observasi di lokasi penelitian. 

Sumber data skunder dalam penelitian ini meliputi dokumen 

seperti buku, baik yang berbentuk cetak maupun digital, jurnal, 

skrips/tesis, dan berbagai bacaan lain yang digunakan sebagai 

referensi sesuai dengan topik penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keberhasilan riset sangat bergantung 

pada mutu serta kecukupan informasi yang terkumpul. Oleh sebab itu, 

dalam metode pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik yang sesuai 

untuk memastikan data yang dihasilkan berkualitas.  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana 

peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk mengamati 

hal-hal yang berhubunngan dengan suatu kejadian tertentu.40 

Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengamati serta 

mencatat secara langsung informasi dari objek yang diteliti 

                                                           
40 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metodee Penelitian Kualitatif,” 

Humanika: Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum vol. 21, no. 1 (2021), hlm. 104. 
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sesuai dengan kenyataan di lapangan, sehingga pengumpulan 

data menjadi lebih tepat dan akurat. 

Dalam hal ini, penulis meneliti komentar dari akun 

anonym netizen secara langsung dari berbagai akun yang 

memberitakan konflik Lolly di Instagram. Diharapkan peneiti 

dapat menemukan hasil untuk meneliti dan membuat 

Kesimpulan yang tepat untuk menjelaskan bagaimana reaksi 

netizen terhadap konflik tersebut. 

2. Dokumentasi 

G. J. Ranier, sejarawan dari University College London, 

(1997) menjelaskan istilah dokumen dalam tiga cara. Pertama, 

dalam arti luas, yang mencakup semua sumber, baik tertulis 

maupun lisan. Kedua, dalam arti sempit, yang mencakup semua 

sumber tertulis. Ketiga, dalam arti spesifik, yang mencakup 

hanya surat-surat resmi dan negara, seperti perjanjian, undang-

undang, hibah dan sebagainya. 41  Dokumen merupakan data 

yang mudah diakses untuk peneliitian. Dokumentasi digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data mengenai reaksi netizen 

anonym terhadap konflik yang terjadi dengan Lolly di media 

Instagram serta pola-pola reaksi tersebut. Bukti screenshoot dari 

                                                           
41 Natalina Nilam Sari. “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”. 

Wacana, vol. XIII, no. 2, (2014), hlm. 178. 
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kolom komentar tersebut menjadi dokumentasi dalam 

penelitian. 

3. Analisis Data 

Menurut Noeng Muhadjir, analisis data adalah upaya 

yang dilakukan secara sistematis untuk menemukan, mengatur, 

dan memahami data hasil observasi, wawancara, atau metode 

lainnya. Tujuannya agar peneliti dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik terhadap kasus yang sedang diteliti, kemudian 

menyajikannya sebagai temuan untuk diketahui oleh orang 

lain. 42  Dalam analisis data kualitatif, penting untuk 

memverifikasi keabsahan data dengan menggunakan kriteria 

tertentu. Proses analisis ini juga bertujuan untuk mendalami 

makna dari data yang diperoleh agar hasilnya bisa lebih 

mendalam dan relevan. Pada penelitian ini, peneliti memakai 

pendekatan analisis isi guna mengidentifikasi dan menelusuri 

pola frekuensi yang muncul dalam data yang dikumpulkan.43 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan 

netizen terkait konflik yang melibatkan Lolly di platform 

Instagram, dengan mengikuti tahapan-tahapan berikut : 

                                                           
42 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah vol. 17, no. 33 (2018), 

hlm. 84. 
43 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis),” Research Gate, no. 

5 (2018): 5. 
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a. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 

menetapkan objek penelitian, lokasi pelaksanaan, 

serta hal-hal yang akan menjadi focus dalam 

penelitian ini. 

b. Selanjutnya, peneliti masuk ke tahap pengumpulan 

dan analisis data dengan mencari informasi dari 

komentar-komentar di akun-akun anonym di 

Instagram, serta menambahkan data yang diperoleh 

langsung dari pemilik akun untuk memenuhi 

kebutuhan data. 

c. Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan dua jenis sumber, yaitu data primer 

dan skunder. 

d. Metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data meliputi observasi langsung, 

dokumentasi. 

e. Setelah melalui proses analisis dan penjelasan 

terhadap data yang diperoleh, peneliti akhirnya dapat 

menemukan jawaban atas permasalahan yang dikaji. 
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam pendekatan deskriptif kualitatif, teknik analisis data 

dilakukan melalui empat tahapan, yaitu: 

1. Penumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara atau metode yang 

digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

suatu kegiatan penelitian atau studi.44 Proses pengumpulan data 

dapat dilakukan melalui berbagai teknik seperti observasi, 

dokumentasi, dan metode lainnya yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi penting dalam mendukung pelaksanaan 

penelitian. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahapan di mana peneliti 

menyaring, memfokuskan, dan menyederhanakan informasi 

yang relevan dan mendukung penelitian, berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan selama proses kerja lapangan.45 Dalam tahap 

ini, peneliti menyederhanakan data dengan cara 

mengelompokkan komentar atau respon netizen menjadi tiga 

respon yaitu kognitif, respon afektif dan respon konatif. Setelah 

                                                           
44 Aditya Wardana Zainuddin Iba, Metode Penelitian (Purbalingga: CV. Eureka Media 

Aksara, 2023), hlm. 241. 
45 Rony Zulfirman, “Implementasi Metode Outdoor Learning Daam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isllam Di MAN 1 Medan,” JPPP: Jurnal 

Penelitian, Pendidikan Dan Pengajaran vol. 3, no. 2 (2022). hlm. 150. 
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menerima komentar yang sesuaii dengan klasifikasi respons, 

penulis kemudian menganalisis dan menginterprestasikan 

komentar-komentar tersebut sesuai dengan tujuan penulis, yaitu 

untuk mengetahui peran second account dalam manajemen 

konflik yang terjadi di Instagram, dengan fokus pada kasus 

konflik antara Lolly, Nikita, dan Vadel tersebut. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah 

penyajian data. Penyajian ini bisa dilakukan dalam berbagai 

bentuk, seperti table, grafik, atau bentuk lain yang sesuai. 

Namun, dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya 

dilakukan dalam bentuk narasi teks. Dalam penyajian ini, 

peneliti menyampaikan data dengan cara menyusun narasi yang 

menjelaskan hasil temuan peneliti secara menyeluruh. 

4. Menarik Kesimpulan 

Dalam tahap pengumpulan data, proses menarik 

kesimpulan dilakukan berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari data yang dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, 

analisis data. Pada tahap ini, penulis membagi hasil temuan yang 

dapat dianalisis secara mendalam lalu dipecah menjadi beberapa 

unit analisis yang telah dikelompokkan berdasarkan 

klarifikasinya. Selanjutnya, penulis dapat menambahkan 
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beberapa contoh komentar yang relevan sesuai dengan 

klarifikasi tersebut. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan komponen yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif untuk memastikan bahwa penelitian tersebut memenuhi 

kriteria ilmiah. Proses ini melibatkan pengujian keabsahan data melalui 

beberapa metode, termasuk kredibilitas, transferability, dependability, dan 

confirmability. 

Kredibilitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kepercayaan 

terhadap data yang dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas 

dapat ditingkatkan melalui pengamatan yang diperpanjang, yang 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konteks dan subjek yang diteliti. Validitas dan 

reliabilitas, yang telah memiliki standar baku dalam penelitian kuantitatif, 

belum sepenuhnya diterapkan dalam penelitian kualitatif. Hal ini sering kali 

menyebabkan keraguan terhadap keilmiahan hasil penelitian kualitatif di 

kalangan pembaca. Untuk menilai keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif, terdapat empat kriteria utama yang dapat digunakan: 

1. Credibility (Kredibilitas) 

Kriteria ini menilai kebenaran dan kepercayaan atas data dan 

informasi yang dikumpulkan. Hasil penelitian yang berkualitas tinggi harus 
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dapat dipercaya oleh semua pembaca dan responden yang terlibat, serta 

mampu menggambarkan secara akurat pengalaman dan perspektif mereka. 

2. Metode untuk Meningkatkan Kredibilitas 

a. Memperpanjang Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan beberapa pertemuan dengan setiap partisipan 

untuk lebih mengenal konteks, lingkungan, dan aktivitas sehari-hari yang 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk membangun hubungan yang lebih baik 

dan mendapatkan informasi yang lebih kaya. 

b. Wawancara dan Pengamatan Kontinu 

Peneliti melaksanakan wawancara dan pengamatan secara 

berkelanjutan hingga mencapai tingkat redundansi. Dengan cara ini, peneliti 

dapat menganalisis informasi secara mendalam dan membedakan antara 

data yang bermakna dan yang tidak. 

c. Triangulasi 

Metode ini melibatkan peneliti menanyakan kembali pertanyaan 

yang sama kepada partisipan atau orang terdekat mereka pada waktu yang 

berbeda. Tujuannya adalah untuk menguji konsistensi jawaban dan 

meningkatkan keandalan data yang dikumpulkan.  

Keabsahan data yang paling sering digunakan dalam penelitian sastra lisan 

ada beberapa cara yaitu Model Tiangulasi artinya mengulang atau klarifikasi 

dengan aneka sumber. Jika diperlukan triangulasi data, dapat dilakukan dengan cara 
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mencari data-data lain sebagai pembanding. Orang yang terlibat dapat dimintai 

keterangan lebih lanjut tentang data yang diperoleh. Jika triangulasi pada aspek 

metode, perlu meninjau ulang metode yang digunakan (dokumentasi, observasi, 

catatan lapangan dll). Menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiono yaitu : 

1. Triangulasi Sumber 

2. Triangulasi Teori 

3. Triangulasi Peneliti 

4. Triangulasi Metode. 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN  

A. Second Account Intagram dalam Pembentukan Opini Publik pada 

Konflik Lolly 

Kasus yang terjadi terkait hubungan antara anak dan ibu 

melibatkan pasangan Lolly yaitu Vadel Badjideh, menjadi perbincangan 

hangat pada pertengahan 2024, konflik ini bermula pada September 

2024, Nikita Mirzani melaporkan Vadel Badjideh ke Polres Metro 

Jakarta Selatan dengan tuduhan persetubuhan terhadap anak di bawah 

umur dan pemaksaan aborsi. Laporan ini menandai eskalasi konflik ke 

ranah hukum, yang sebelumnya hanya menjadi konsumsi media dan 

publik.46 Lolly secara terbuka membantah tuduhan hamil dan aborsi 

yang dialamatkan kepadanya. Ia menyatakan bahwa memiliki bukti 

yang kuat untuk mendukung klarifikasinya dan siap menyerahkannya ke 

pihak berwenang. Sementara itu, Vadel Badjideh tidak memenuhi 

panggilan pemeriksaan oleh pihak kepolisian pada 27 September 2024 

dengan alasan kesehatan. Pihak kepolisian kemudian menjadwalkan 

                                                           
46 Sumarni. Kronologi Kasus Lolly, Nikita Mirzani, dan Vadel Badjideh dari Awal sampai 

Laporan Polisi., https://www.suara.com/entertaintment/2024/09/22/132535/kronlogi-kasus-lolly-

nikita-mirzani-dan-vadel-badjideh-dari-awal-sampai-laporan-polisi. Diakses pada Tanggal 3 

Februari 2025. 

https://www.suara.com/entertaintment/2024/09/22/132535/kronlogi-kasus-lolly-nikita-mirzani-dan-vadel-badjideh-dari-awal-sampai-laporan-polisi
https://www.suara.com/entertaintment/2024/09/22/132535/kronlogi-kasus-lolly-nikita-mirzani-dan-vadel-badjideh-dari-awal-sampai-laporan-polisi
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ulang pemeriksaan pada 4 Oktober 2024 dan menyatakan akan 

memberikan surat panggilan kedua jika Vadel Kembali mangkir.47 

Perseteruan ini memicu perdebatan dikalangan public, dengan 

munculnya dua kubu yang saling mendukung antara Nikita dan Lolly. 

Sebagian pihak mengkritik lolly karena dianggap tidak menghormati 

ibunya, sementara yang lain menyoroti pola asuh dan dinamika keluarga 

yang mungkin berkontribusi pada koonflik ini.48 Pada akhir Oktober 

2024, Nikta Mirzani mengungkapkan bahwa kondisi Lolly semakin 

membaik setelah ditempatkan dirumah aman. Nikita juga menyatakan 

bahwa Lolly merasa kecewa terhadap keluarganya Vadel setelah 

melihat beberapa video wawancara yang beredar. Meskipun demikian, 

proses hukum terhadap Vadel masih terus berlangsung, piihak 

kepolisian masih terus mengumpulkan bukti dan memeriksa saksi-saksi 

terkait kasus ini.49 

Media Sosial, khususnya Instagram, memainkan peran besar 

dalam membentuk opini masyarakat terhadap konflik ini. Salah satu 

                                                           
47 Khairunnisa. UPDATE Kasus Anak Nikita Mirzani, Lolly Jalani Visum Lanjutan, Polisi 

Ungkap Rencana Untuk Vadel. https://bogor.tribunnews.com/2024/09/30/update-kasus-anak-

nikita-mirzani-lolly-jalani-visum-lanjutan-ungkap-rencana-untuk-vadel. Diakses pada Tanggal 3 

Februari 2025. 

 
48 Siti Napsiyah Ariefuzzaman, Kasus Lolly (Bukan) Siapa yang Salah. 

https://rmol.id/publika/read/2024/09/21/637830/kasus-lolly-bukan-siapa-yang-salah. Diakses pada 

Tanggal 3 Februari 2025. 
49 Sumarni. Lolly Kecewa Berat ke Keluarga Vadel Badjideh, Padahal Dulu Dibelain 

Mati-matian. https://www.suara.com/entertainment/2024/10/31/103000/lolly-kecewa-berat-ke-

keluara-vadel-badjideh-padahal-dulu-dibelain-mati-matian. Diakses pada Tanggal 3 Februari 

2025. 

https://bogor.tribunnews.com/2024/09/30/update-kasus-anak-nikita-mirzani-lolly-jalani-visum-lanjutan-ungkap-rencana-untuk-vadel
https://bogor.tribunnews.com/2024/09/30/update-kasus-anak-nikita-mirzani-lolly-jalani-visum-lanjutan-ungkap-rencana-untuk-vadel
https://rmol.id/publika/read/2024/09/21/637830/kasus-lolly-bukan-siapa-yang-salah
https://www.suara.com/entertainment/2024/10/31/103000/lolly-kecewa-berat-ke-keluara-vadel-badjideh-padahal-dulu-dibelain-mati-matian
https://www.suara.com/entertainment/2024/10/31/103000/lolly-kecewa-berat-ke-keluara-vadel-badjideh-padahal-dulu-dibelain-mati-matian
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fenomena yang mencolok adalah meningkatnya penggunaan second 

account atau akun kedua Instagram, yang digunakan oleh netizen untuk 

mengekspresikan pandangan secara lebih bebas dan anonym. Akun-

akun ini berperan sebagai sarana menyebarkan narasi, baik yang 

mendukung Nikita maupun yang membela Lolly hingga menciptakan 

polarisasi opini publik. Sebagian akun menyudutkan Lolly sebagai anak 

durhaka, sementara lainnya menyebut Nikita sebagai ibu yang haus 

sensasi. 

Dalam situasi konflik ini, second account Instagram menjadi 

medium penting bagi pengguna untuk mengekspresikan opini secara 

anonym. Akun-akun ini berfungsi sebagai ruang bebas (back stage) 

dimana individu tidak merasa terkait pada norma sosial seperti yang 

terjadi di akun utama (front stage). Studi yang dilakukan oleh Yeni 

Fransiska Andriani dan Muchlis, menemukan bahwa mahasiswa 

menggunakan second account sebagai media untuk mengekspresikan 

sisi lain dari mereka yang tidak ditampilkan di akun utama.50 

Penggunaan second account Instagram juga menimbulkan 

berbagai tantangan dan dampak negatif. Salahh satunya adalah 

kemungkinan penyalahgunaan akun kedua untuk tujuan negatif, seperti, 

cyberbullying, penyebaran informasi palsu, atau stalking. Sudi yang 

                                                           
50 Yeni Fransiska Andriani dan Muchlis, “DRAMATURGI DALAM PENGGUNAAN 

SECOND ACCOUNT DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM (Studi Pada Paguyuban Ikatan 

Mahasiswa Labuhanbatu),” Jurnal Jurnalisme vol. 12, no. 1 (2023), hlm. 64–72. 
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dilakukan oleh Setiawan dan Kusuma, menunjukkan bahwa berapa 

pengguna memanfaatkan second account sebagai alat untuk melakukan 

Tindakan tidak etis, seperti menyebarkan ujaran kebencian atau 

menguntit seseorang tanpa sepengetahuan mereka.51  

Dalam konteks konflik, second account memiliki tiga fungsi 

utama, yaitu sebagai penyebaran informasi, alat provokasi, serta sarana 

rekonsiliasi. Pada kasus konflik Lolly, berbagai akun anonym muncul 

untuk menyebarkan narasi yang mendukung Nikita Mirzani dengan 

menuduh Lolly sebagai anak durhaka yang tidak tahu balas budi. 

Sementara itu disisi lain mendukung Lolly, dengan menyebut ibunya 

sebagai sosok yang manipulatif dan suka mencari sensasi di media 

sosial. Polarisasi opini ini menunjukkan bahwa second account 

memiliki peran signifikan dalam memengaruhi persepsi publik terhadap 

kasus ini. 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian sesuai 

dengan data yang diperoleh dari adanya pengumpulan data berupa 

observasi, analisis data yang mendalam hingga pada dokumentasi. Peneliti 

sendiri akan mendeskripsikan data yang diperoleh secara langsung 

berdasarkan hasil yang sudah ditentukan.  

                                                           
51 Nisa Nurmala & Rizki Setiawan, “Fenomena Dramaturgi Dan Konstruksi Citra Diri 

Pengguna Second Account Instagram Pada Kalangan Mahasiswa FKIP UNTIRTA,” Edusociata: 

Jurnal Pendidikan Sosiologi  vol. 6, no. 1 (2023), hlm. 352-354. 
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Dengan demikian peneliti juga melakukan perbandingan antara 

informan 1 dengan informan lainnya terkait apa yang mereka lihat dalam 

konten media Instagram tersebut mengenai konflik public figure yang 

terjadi. Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan melalui 14 informan 

tersebut. Peneliti menjelaskan secara langsung mengenai data tersebut 

dengan tiga tahapan analisis yakni dengan adanya reduksi data, kajian data 

hingga pada penarikan kesimpulan data yang akan ditulis dan dijabarkan 

oleh peneliti dengan melalui adanya deskriptif kualitatif. 

1. Konsep Manajemen Konflik pada Komentar di Platform 

Instagram (Second Account) 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap 

komunikasi sosial secara signifikan, dengan media sosial menjadi 

wadah utama pembentukan opini public dan interaksi antar individu. 

Fenomena ini juga berdampak pada pola manajemen konflik yang 

berkembang di masyarakat. Manajemen konflik sendiri dapat dipahami 

sebagai serangkaian strategi yang diterapkan oleh individua tau 

kelompok dalam menangani perbedaan pendapat, ketegangan sosial, 

atau perselisiha untuk mencapai hasil tertentu, baik berupa penyelesaian 

masalah, kompromi antar pihak, atau bahkan peningkatan intensitas 

konflik. Dalam ranah media sosial sendiri, ini menunjukkan adaptasi 

yang unik sesuai dengan karakteristik platform yang digunakan. 

Secara khusus pada platform Instagram, penggunaan second 

account telah menciptakan dinamika baru dalam manajemen konflik 
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online. Pengguna second account cenderung memamnfaatkan 

anonimitas yang ditawarkan untuk menyampaikan pandangan mereka 

tanpa harus menghadapi konsekuensi langsung terhadap identitas utama 

mereka. Meskipun hal ini memberikan kebebasan berekspresi yang 

lebih leluasa, kondisi ini juga berpotensi memicu peningkatan konflik 

melalui berbagai bentuk komunikasi negative seperti ujaran kebencian, 

provokasi yang sangat berlebihan, bahkan pembelaan yang tidak 

objektif terhadap pihak tertentu. 

Dalam penelitian ini, teori manajemen konflik dipilih sebagai 

landasan analisis utama dengan pertimbangan bahwa teori tersebut 

menyediakan kerangka konseptual yang komprehensif untuk 

memahami bagaimana individu menangani dan mengelola situasi 

konflik dalam berbagai konteks interaksi sosial. Teori ini menjadi sangat 

relevan untuk mengkaji fenomena komunikasi di platform digital, 

mengingat media sosial telah menjadi ruang interaksi yang kompleks di 

mana konflik sering terjadi dengan karakteristik yang berbeda dari dunia 

nyata. Dengan mengaplikasikan teori manajemen konflik, penelitian ini 

dapat mengidentifikasi dan menganalisis pola-pola strategi yang 

digunakan pengguna media sosial dalam menghadapi perbedaan 

pendapat, menyelesaikan perselisihan, atau bahkan terlibat dalam 

eskalasi konflik, sehingga memberikan wawasan berharga tentang 

dinamika interaksi sosial kontemporer di era digital. 
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Dalam teori Thomas-Kilmann, konflik didasarkan pada dua 

dimensi utama, yaitu: 

a. Asertivitas (assertiveness): Sejauh mana seseorang berusaha 

memenuhi kepentingannya sendiri. 

b. Kooperativitas (cooperativeness): Sejauh mana seseorang 

berusaha memenuhi kepentingan orang lain. 

Dengan kombinasi dua dimensi ini, muncul lima gaya 

manajemen konflik yang berbeda, yang semuanya dapat ditemukan 

dalam interaksi netizen di Instagram, yakni berupa: gaya kompetisi, 

gaya kolaborasi, gaya kompromi, gaya menghindar, dan gaya 

akomodasi. 

a. Competiting (Kompetisi) 

Salah satu bentuk dari manajemen konflik, yaitu competiting 

adalah salah satu dari lima gaya dalam menangani konflik, yang ditandai 

dengan tingkat asertivitas tinggi dan kooperativitas rendah. Dalam 

pendekatan ini, Cenderung menyerang atau menyalahkan pihak lain 

secara langsung tanpa mempertimbangkan pendapat orang lain.  
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Tabel 4.1 

Jenis Gaya Competiting (Kompetisi) 

No Second Account Bentuk Komentar  Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Competiting 

dalam penelitian 

ini menunjukkan 

asertivitas 

tinggi, dapat 

dilihat pada 

komentar 

netizen dalam 

postingan akun 

Instagram Intens 

yang ditujukan 

kepada Lolly 

yang 

mengatakan 

“Loli inalilahi 

naudzubillah 

mulutmu nak, 

setiap ibu 

bakalan murka 

kalo kelakuan 

anaknya kayak 

kmu, disayang 

benr2 sama 

emak malah 

kelakuannya 

bikin malu 

emaknya” 
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2   Perlakuan yang 

sangat tajam 

dengan 

menyampaikan 

kata-kata 

sendirian tajam 

yang ditujukan 

kepada Nikita 

Mirzani. 

Komentar yang 

diberikan berupa 

“AKIBAT SUKA 

JULITIN ORNG 

KENA GETAH 

ANAK Y 

SENDIRI” 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar 

termasuk 

competiting 

yang ditujukan 

kepada seleb 

Bernama Vadel 

Badjideh. 

Komentar yang 

dilontarkan 

adalah “  DARI 

KALIMAT 

BICARANYA 

SUDAH 

TAMPAK…ADA 

KATA INSYA 

ALLAH. 

GAMPANG 

MULUTNYA 

MEMBOHONGI 

ORRANG LAIN 

" 
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Sumber: Diolah dari Data Penelitian, 2025 

Kompetisi pada table 2.1 diatas terletak pada komentar netizen 

terhadap public figure yang terdapat pada postingan akun @intens yaitu: 

“Loli inalilahi naudzubillah mulutmu nak, setiap ibu bakalan murka 

kalo kelakuan anaknya kayak kmu, disayang benr2 sama emak 

malah kelakuannya bikin malu emaknya” 

Dengan demikian, berdasarkan analisis terhadap komentar netizen 

terhadap Lolly di Instagram menunjukkan penggunaan gaya competing 

Komentar tersebut mencerminkan tingkat asertivitas tinggi dengan 

menyerang secara langsung perilaku Lolly menggunakan frasa religius 

"inailaihi naudzubillah" dan melakukan shaming dengan menyatakan 

bahwa tindakan Lolly memalukan ibunya.  

Peneliti mengamati bahwa netizen cenderung menggunakan 

perspektif sosial dan nilai-nilai moral untuk menghakimi individu secara 

terbuka di media sosial. Fenomena ini memperkuat pandangan bahwa 

media sosial sering menjadi arena untuk mengekspresikan penilaian 
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moral tanpa mempertimbangkan dampak psikologis terhadap target 

kritik. 

Terdapat juga komentar yang menyindir secara dalam dengan 

mengatakan: 

“AKIBAT SUKA JULITIN ORNG KENA GETAH ANAK Y 

SENDIRI” 

Dengan demikian, berdasarkan jenis gaya competing, komentar 

netizen terhadap Nikita Mirzani mengandung unsur sarkastik dan 

sindiran tajam yang bertujuan menyalahkan secara langsung. 

Penggunaan frasa "akibat suka jilatin" menunjukkan tuduhan bahwa 

Nikita sering mencampuri urusan orang lain, sehingga ketika terjadi 

masalah pada anaknya, hal tersebut dianggap sebagai akibat dari 

perilakunya sendiri. Ungkapan "kena getah anak sendiri" 

mengindikasikan adanya schadenfreude atau kesenangan atas kesulitan 

orang lain, yang merupakan karakteristik umum dari gaya competing.  

Dalam konteks konflik Lolly, Nikita, dan Vadel ini, komentar-

komentar netizen yang menggunakan akun kedua (second account) 

dengan gaya competition menunjukkan kecenderungan untuk 

menciptakan ketegangan, memperburuk konflik, dan menghalangi 

tercapainya solusi damai. Penggunaan second account mencerminkan 

adanya ketakutan terhadap dampak sosial dari pernyataan mereka, 

sekaligus menunjukkan ketidakmauan untuk berdialog terbuka dan 
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kecenderungan menghindari tanggung jawab atas pendapat yang 

dilontarkan. Karena akun kedua memberi mereka kebebasan untuk 

berkomentar dengan lebih agresif tanpa takut akan konsekuensi sosial, 

hal inilah yang membuat netizen berani memberi komentar secara bebas, 

termasuk komentar dengan gaya kompetisi di media sosial melalui 

second account-nya. 

Adapun komentar yang merujuk langsung terhadap Vadel 

Badjideh yang berisikan: 

“DARI KALIMAT BICARANYA SUDAH TAMPAK…ADA KATA 

INSYA ALLAH. GAMPANG MULUTNYA MEMBOHONGI 

ORRANG LAIN” 

Komentar ini secara langsung menuduh sang kekasih Lolly yaitu 

Vadel Badjideh sebagai pembohong hanya berdaasarkan pemilihan kata 

dalam ucapannya. Komentar “Dari kalimat bicaranya sudah tampak…” 

menunjukkan asumsi bahwa seseorang yang menggunakan kata insya 

Allah dianggap tidak dapat dipercaya. Gaya kompetisi ditunjukkan dalam 

komentar ini, yang sangat tegas tanpa mempertimbangkan hal yang lebih 

besar. 

Berdasarkan analisis terhadap komentar-komentar netizen terkait 

konflik ini, bahwa terdapat pola penggunaan gaya competiting 

(kompetisi). Oleh sebab itu, peneliti menyimpulkan bahwa netizen 

cenderung menggunakan tingkat asertivitas tinggi dengan menyerang 

secara langsung perilaku pihak tertentu, seperti penggunaan frasa 



60 
 

 
 

religious yang menghakimi, shaming, serta sindiran tajam dan 

sarkastikti. Fenomena penggunaan akun kedua (second account) dalam 

memberikan komentar dengan gaya competiting (kompetisi) semakin 

memperburuk situasi, karena memberikan kebebasan untuk berkomentar 

secara agresif tanpa takut akan konsekuensi sosial.  

b. Collaborating (Kolaborasi) 

Kolaborasi (collaborating) dalam teori konflik adalah suatu 

pendekatan yang berusaha mencari solusi yang saling menguntungkan 

dengan mengakomodasi kepentingan semua pihak. Ditandai dengan 

usaha untuk menemukan solusi yang saling menguntungkan.  

Tabel 4.2 

Jenis Gaya Collaborating (Kolaborasi) 

No Second Account Bentuk Komentar Keterangan 

1  Postingan, 24 September 2024 

 

 

 

 

 

 

Beberapa 

komentar 

menunjukkan 

dukungan 

terhadap satu 

pihak, sementara 

yang lan mencoba 

memberikan 

perspektif 

berbeda. Disini 

diperlihatkan 

bahwasannya 

interaksi diskusi 

aktif, walaupun 

ada unsur 

perdebatan  
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2 

 

Postingan, 26 September 2024 Collaborating 

dalam penelitian 

ini menunjukkan 

beberapa 

pengguna 

berdiskusi 

mengenai proses 

hukum dan 

kemungkinan 

konsekuensi bagi 

pihak yang 

telribat dalam 

postingan akun 

Instagram 

nikmine17 yang 

ditujukan kepada 

Vadel yang 

mengatakan 

“Kalau udh 

masuk ranah 

pengadilan dia 

tidak hadir, 

dianggap meng-

IYA kan seluruh 

guggatan, lebih 
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bagus sih min, jd 

satset dia di 

penjara” 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar  

menunjukkan 

usaha dalam 

menganalisis 

situasi, 

menanyakan 

detail lebih lanjut, 

dan memberikan 

pendapat masing-

masing. Interaksi 

ini pun 

menunjukkan 

adanya Kerjasama 

dalam memahami 

dan 

mengomentari isu 

yang sedang 

dibahas. 
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Sumber: Diolah dari Data Penelitian, 2025 

Kolaborasi pada table 2.2 diatas ini terletak pada komentar 

netizen terhadap public figure yang terdapat pada postingan akun 

@intens yaitu: 

@bby_ylll “lolly lo harus sujud bnr2 minta maaf deh ke emakk 

lo, mana udh ngata”in hewan pula” 

Dari hasil pengamatan, komentar menunjukkan bahwa adanya 

partisipasi aktif dari para pengguna dalam memberikan pandangan 

terhadap topik yang dibahas. Komentar “harus sujud bnr2 minta 

maaf” menunjukkan pentingnya moral bertanggung jawab dalam 

bentuk permintaan maaf. Dinamika diskusi semakin berkembang 

ketika pengguna lain turut berkomentar dan memberikan perspektif 
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tambahan. Seperti komentar balasan dari @nabillatur dan @juliaa 

lutfiana17 yang membalas komentar second account @bby_ylll: 

@nabillatur “@febyy_lla, kayaknya mentalnya udah ken aitu 

makanya keras kepalanya dia tuh semakin menggebu gebu 

seolah semua yg terjadi dengan dia ya salah ibunya…” 

@julia lutfiana17 “@nabillatur, km sorang ibu bukan yuk 

rasain dlu jd ibu biar km tau klo ortu kita melakukan semua 

demi yg terbaik, anak2 mh emng Sukanya bebas aku jg dlu gtu 

udh jd ibu skrg baru sadar mereka cma mau yg terbaik”. 

Meskipun terdapat unsur perdebatan yang cukup menonjol 

dalam diskusi tersebut, interaksi masih berada dalam hal yang wajar 

dan justru berkolaborasi pada pemahaman yang lebih luas bagi semua 

pihak yang terlibat.  

Meski begitu, sikap yang ditunjukkan oleh netizen tidak 

semuanya mengarah kepada pentingnya moral bertanggung jawab, 

namun juga memicu diskusi yang bersifat informatif dan berbagi 

pengetahuan, yang mana menunjukkan sikap netizen menerapkan 

gaya kolaborasi, seperti komentar yang disampaikan oleh second 

account Instagram @grayson_rm66 

@grayson_rm66 "Kalau udah masuk ranah pengadilan dia 

tidak hadir, dianggap meng-IYA-kan seluruh gugatan, lebih 

bagus sih min, jadi satset dia di penjara" 

 Dengan demikian, berdasarkan analisis menunjukkan adanya 

penerapan gaya kolaborasi (berkolaborasi. Komentar utama yang 
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berbunyi "Kalau udah masuk ranah pengadilan dia tidak hadir, 

dianggap meng-IYA-kan seluruh gugatan, lebih bagus sih min, jadi 

satset dia di penjara" pada akun Instagram nikmine17 memicu diskusi 

yang bersifat informatif dan berbagi pengetahuan. Netizen tidak hanya 

memberikan pendapat secara subjektif, namun juga berusaha 

menganalisis situasi secara rasional dengan mempertimbangkan aspek 

hukum dalam kasus tersebut. Interaksi antar netizen menunjukkan 

adanya penguatan informasi melalui pertanyaan dan tanggapan seperti  

"berarti kalau kaya gitu apakah dia bakal dijemput paksa kak? 

Atau gimana? Gemes bgt aku hhhh” 

Juga menggambarkan bagaimana pengguna media sosial 

berusaha membangun pemahaman bersama tentang prosedur hukum 

yang berlaku. Komentar tambahan yang menjelaskan tentang 

konsekuensi ketidakhadiran dalam panggilan sidang turut 

memperkuat argumentasi berdasarkan informasi dalam diskusi 

tersebut.  

Adapun komentar dari akun @ajengppw yang menyebut akun 

@careyoke untuk menunjukkan sebuah fakta 

@ajengppw "Alurnya udah kebaca di live recordnya 

@careyokke Coba deh denger sendiri…kasihan NM kalau 

emang ini beneran udah di setting pihak lawan. Padahal NM 

hanya sedang berjuang buat anaknya” 
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Memicu diskusi yang bersifat informatif, di mana netizen 

seperti  @adelinea menanggapi dengan menambahkan perspektif dan 

informasi, “@ajengappw iya bener bgt, tp bingung jg klo smpe polisi 

nya di atur sm ibu peri dgn gerombolan nya” 

Interaksi ini menunjukkan diskusi berdasarkan fakta dan 

interpretasi, di mana pengguna media sosial berusaha memahami 

peristiwa berdasarkan bukti yang tersedia seperti rekaman siaran 

langsung, serta upaya memahami isu dari berbagai sudut pandang 

dengan mengarahkan orang lain untuk memeriksa sumber informasi 

secara mandiri. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap komentar netizen, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa gaya kolaborasi dalam manajemen 

konflik, sesuai teori Thomas, terlihat jelas dalam interaksi yang 

terjadi. Para netizen tidak hanya fokus pada kritik, tetapi berusaha 

memahami berbagai sudut pandang dengan mempertimbangkan 

faktor psikologis dan aspek hukum yang relevan. Komentar yang 

menyoroti kondisi mental Lolli dan upaya untuk menjelaskan 

prosedur hukum menunjukkan bahwa diskusi ini bersifat informatif 

dan berbasis fakta.  

Meskipun ada bias subjektif, interaksi ini mencerminkan 

upaya kolektif untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam, 

menjadikan media sosial sebagai ruang yang produktif untuk berbagi 
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informasi dan berdiskusi secara rasional. Dengan demikian, gaya 

kolaborasi yang diterapkan oleh netizen berkontribusi pada 

terciptanya diskusi yang konstruktif dalam menghadapi konflik di 

platform digital. 

c. Compromising (Kompromi) 

Gaya ini mengutamakan jalan tengah, dinana kedua belah 

pihak mengorbankan sebagian tuntutannya untuk mencapai 

kesepakatan bersama. Dalam sebuah komentar, komrpromi bisa 

terlihat ketika sesorang mencoba memahami kedua sisi konflik, 

menunjukkan sikap yang lebih netral dengan tetap 

mempertimbangkan perspektif masing-masing pihak. 

Tabel 4.3 

Jenis Gaya Compromising (Kompromi) 

No Second Accoumt Bentuk Komentar Keterangan 

1  Postingan, 18 Oktober 2024 

 

 

 

 

 

Beberapa 

komentar 

menekankaan 

harapan akan 

adannya 

perbaikan dalam 

konflik mereka,  

tanpa memihak 

secara ekstrem. 
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2  Postingan, 6 November 2024 

 

 

 

 

 

Kompromi  dalam 

penelitian ini 

mencerminkan 

upaya untuk 

mengurangi 

ketegangan dan 

mendorong 

komunikasi yang 

lebih baik. 
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Sumber: Diolah dari Data Penelitian, 2025 

Kompromi pada table 2.3 diatas terletak pada beberapa 

komentar termasuk yang pertama pada akun @galaxiiiofficial047 

terhadap public figure yang terdapat pada postingan akun @nikmine 

17 yaitu: 

@galaxiiiofficial047 “Alhamduliillah kak niki..semoga loli 

bisa cepat Kembali ke tangan kak niki ibunya karena aku juga 

punya anak sepantaran loli pengen banget ngebahagiain anak 

aku…sebenarnya sedih banget klo anak itu minta sesuatu tapi 

kita ga bisa ngasih…loli beruntung punya ibu yang sangat 

saying dan pengertian kaya ka niki…klo aku pengen tambah 

penghasilan aja mau ikut kelas online 600 sampe saat ini 
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belum kesampean semoga ka niki dilancarkan dan loli bisa 

tambah solehah Sekarang amiin…” 

Berdasarkan analisis terhadap komentar netizen menunjukkan 

adanya penerapan gaya kompromi (compromising). Beberapa 

komentar seperti " Semoga Loli bisa kembali ke Ibu”. mencerminkan 

pendekatan yang tidak secara ekstrem memihak salah satu pihak, 

melainkan harapan akan perdamaian dan rekonsiliasi. Komentar-

komentar ini menunjukkan kesadaran netizen akan kompleksitas 

konflik yang terjadi, di mana mereka memilih untuk tidak 

memperkeruh situasi dan lebih mengedepankan nilai-nilai spiritualitas 

serta pentingnya hubungan keluarga sebagai solusi, bukan 

konfrontasi.  

Adapun second account @bukanhapeboba yang berupaya 

untuk meredakan ketegangan dan mendorong komunikasi yang lebih 

baik antara pihak-pihak yang berkonflik: 

@bukanhapeboba “Kodel, kit amah yang paham udah tau bgt 

lo udah ga ada rasa sama laura, ga perlu maksain, ga perlu malu 

merasa kalah (walaupun emang logikanya lo kalah), tinggal bilang 

iya saya udah ga mau punya hubungan ini lagi, KELAR UDAH!! Eh 

tp takut ya ga tenar lag ikan lo?” 

Komentar netizen dalam unggahan terkait konflik 

interpersonal menunjukkan adanya penerapan pendekatan kompromi 

(compromising). Komentar tersebut mencerminkan upaya netizen 

untuk meredakan ketegangan dan mendorong komunikasi yang lebih 
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baik antara pihak-pihak yang berkonflik. Komentar ini menunjukkan 

sikap netral tanpa memihak secara ekstrem, justru menekankan pada 

kejelasan komunikasi dan solusi praktis agar masing-masing pihak 

memahami posisi mereka tanpa perlu memaksakan kehendak. Alih-

alih memperkeruh situasi, netizen mendorong salah satu pihak untuk 

secara tegas menyatakan perasaannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman yang berkepanjangan. 

Dengan demikian, komentar-komentar yang mengedepankan 

harapan untuk perdamaian dan rekonsiliasi, seperti dorongan untuk 

memaafkan dan menjaga hubungan keluarga, menunjukkan 

pemahaman akan kompleksitas konflik tanpa memperkeruh situasi. 

Selain itu, adanya upaya untuk meredakan ketegangan melalui saran 

komunikasi yang jelas dan netral mencerminkan keinginan netizen 

untuk mencapai pemahaman bersama.  

d. Avoiding (menghindar) 

Gaya ini mencerminkan ketidakmauan untuk berhadapan 

dengan konflik. Netizen yang menghindari perdebatan cenderung 

tidak ingin terlibat lebih dalam, memberikan komentar yang bersifat 

mengesampingkan isu atau bahkan merendahkan diskusi tanpa solusi 

yang jelas. Netizen merasa bahwa konflik tidak layak untuk dibahas 

atau lebih memilih untuk tidak memperkeruh suasana. 
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Tabel 4.4 

Jenis Gaya Avoiding (Menghindar) 

No Second Account Bentuk Komentar Keterangan 

1  Postingan, 13 September 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar ini 

mencerinkan 

sebuah gaya 

menghindar, 

karena lebih 

memilih untuk 

menjauh dari 

konflik, tidak 

berusaha 

memahami inti 

permasalahan, 

serta 

menunjukkan 

ketidakpedulian 

terhadap situasi.  
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2  Postingan, 17 September 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar akun 

second 

Winda_ri00 ini 

menggambarkan 

kemampuan 

untuk 

menghindari 

keterlibatan 

dalam isu yang 

dianggap tidak 

menarik, serta 

menciptakan jarak 

emosional dari 

situasi yang 

sedang dibahas. 
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Sumber: Diolah dari Data Penelitian, 2025 

Pada table 2.4 diatas dinyatakan, terutama pada komentar 

pertama dari second account @beibsboo. 

@beibsboo “Halah sampah ribut2 teros laporin kek jijik liat 

ny” 

Komentar tersebut cenderung mencerminkan sikap 

merendahkan permasalahan tanpa memberikan solusi konstruktif, 

3  Postingan, 19 September 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar 

rinda.008 

menunjukkan 

gaya menghindar, 

dimana komentar 

ini mencerminkan 

kemampuan 

menghindari 

keterlibatan lebih 

jauh dalam isu 

yang dianggap 

melelahkan, serta 

menunjukkan 

sikap untuk tidak 

melanjutkan 

pembicaraan yang 

dapat menambah 

ketidaknyamanan 

atau beban 

emosional. 

 

 

 

 



75 
 

 
 

yang ditandai dengan penggunaan kata-kata kasar seperti "sampah" 

dan "jijik" yang menunjukkan ketidaksenangan terhadap situasi 

konflik. Penulis komentar tidak menunjukkan upaya untuk memahami 

inti permasalahan atau mengajak pihak lain untuk berdiskusi mencari 

titik temu, melainkan memilih menghindari keterlibatan dalam diskusi 

bermakna dengan cara yang provokatif.  

Komentar ini juga mengindikasikan adanya ketidakpedulian 

terhadap situasi, yang tidak hanya mengabaikan substansi 

permasalahan tetapi juga menunjukkan sikap negatif terhadap pihak-

pihak yang terlibat dalam konflik. Pola serupa juga teridentifikasi 

dalam komentar kedua dari akun winda_ri00 yang berbunyi  

winda_ri00 "Bosen liyat nya berita nya kang semir sama bocil 

mulu, kapan masuk penjerong nya bocil itu!",  

Dengan demikian dapat diidentifikasi penerapan strategi 

avoiding (menghindar). Komentar tersebut menunjukkan sikap 

ketidakpedulian dan kebosanan terhadap isu yang sedang dibahas, 

tercermin dari ungkapan "bosen lihat beritanya" yang 

mengindikasikan pengguna tidak tertarik dengan diskusi yang 

berlangsung. Sikap menarik diri dari diskusi juga terlihat jelas, di 

mana pengguna menciptakan jarak emosional dari topik yang 

diperbincangkan dan tidak menunjukkan keinginan untuk terlibat 

lebih jauh dalam pembahasan. 
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Lebih lanjut, komentar ketiga memberikan contoh tambahan 

dari penerapan avoiding yang diekspresikan melalui ungkapan 

kelelahan dan ketidaksabaran. Pernyataan yang terlihat jelas dari 

ungkapan: 

Rinda.008 "Anak kagak tau diri, Gue pegel komen mulu. Di 

tunggu infonya kalau sudah di penjara"  

Yang mencerminkan kelelahan dan ketidaknyamanan dengan 

pembahasan yang sedang berlangsung. Pengguna secara tidak 

langsung mengindikasikan sikap menghindar dengan pernyataan 

bahwa ia hanya ingin menunggu hasil akhir ("ditunggu info nya kalau 

sudah di penjara"), yang menunjukkan penarikan diri dari proses 

diskusi dan hanya fokus pada kesimpulan akhir. Alih-alih 

memberikan kontribusi konstruktif, pengguna lebih memilih untuk 

menyepelekan masalah yang dibahas dengan menunjukkan 

ketidaksabaran dan ketidaktertarikan terhadap detail atau argumentasi 

yang berkembang dalam diskusi. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung terhadap 

informan menyimpulkan bahwasannya, gaya avoiding (menghindar) 

menunjukkan sikap merendahkan permasalahan tanpa memberikan 

solusi konstruktif, pengungkapan kebosanan dan ketidaktertarikan 

terhadap diskusi, serta menunjukkan ekspresi kelelahan dan penarikan 

diri dari proses penyelesaian konflik. Ketiga pola tersebut 

mencerminkan kecenderungan pengguna media sosial untuk 
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menghindari keterlibatan substantif dalam konflik tanpa berkontribusi 

pada pencarian solusi. 

e. Accommodating (akomodasi) 

Dalam akomodasi, seseorang mengutamakan kepentingan 

pihak lain dengan mengorbankan pendapat atau kepentingan 

pribadinya. Gaya ini cenderung mendukung atau membela satu pihak 

secara berlebihan, bahkan jika itu berarti mengabaikan pendapat 

mereka sendiri.  

Tabel 4.5 

Jenis Gaya Accomodating (Akomodasi) 

No Second Account Bentuk Komentar Keterangan 

1  Postingan, 22 September 2024 

 

 

 

 

 

Komentar ini 

memberikan skap 

yang lebih 

mengutamakan 

perdamaian 

melalui 

pendekatan yang 

lembut 

(menenangkan 

dan membujuk) 

agar hubungan 

ibu dan anak bisa 

membaik. 
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2  Postingan, 23 September 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar 

athaliagihizka 

yang 

menunjukkan 

gaya Akomodasi 

berusaha untuk 

menyemangati 

dan memberikan 

dukungan secara 

tidak langsung, 

berharap lolly 

dapat sadar dan 

mengatasi situasi 

yang dihadapi, 

dengan cara yang 

tidak menambah 

ketegangan. 
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3  Postingan, 23 September 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar aprell.e 

mengungkapkan 

keinginan agar 

keduanya bisa 

segera 

menyelesaikan 

permasalahan 

mereka dengan 

cara damai dan 

penuh rasa kasih.  
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Sumber: Diolah dari Data Penelitian, 2025 

Pada table 2.5 beberapa komentar yang tercantum dalam gaya 

akomodasi ini disampaikan langsung pada komentar second account 

@mericaitulada 

@mericaitulada “Ditenangin, dibujuk miminya,, pst smua 

akan baik2 saja,, dan anak pun mulai terbuka” 

Hasil pengamatan dengan komentar informan menunjukkan 

bahwa komentar tersebut menunjukkan upaya untuk meredakan 

ketegangan melalui pendekatan yang lembut dan empatik, yang 

tercermin dari penggunaan kata-kata seperti "ditenangin" dan 

"dibujuk" yang menekankan komunikasi damai. Ungkapan "pst semua 
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akan baik2 saja" mencerminkan optimisme bahwa konflik dapat 

diselesaikan tanpa memperkeruh suasana, sementara frasa "dan anak 

pun mulai terbuka" mengindikasikan harapan untuk memulihkan 

hubungan yang renggang, khususnya antara ibu dan anak. Pola serupa 

juga teridentifikasi dalam komentar kedua dari akun @athaliaghizka 

yang menuturkan  

@athaliaghizka “Alhamdulillah lolly uda mulai sadar, moga 

ga inget padel lg, kyany dipelet itu anak” 

Hasil pengamatan dengan komentar informan menunjukkan 

bahwa, komentar tersebut menampilkan dua unsur penting dalam 

pendekatan akomodasi: pertama, sikap empati yang terlihat dari 

ungkapan "Alhamdulillah lolly uda mulai sadar" yang mencerminkan 

perasaan lega dan perhatian terhadap kondisi Lolly; kedua, harapan 

positif yang ditunjukkan melalui kata-kata "moga ga inget padel lg" 

yang mengekspresikan keinginan agar subjek dapat meninggalkan 

masa lalunya dan fokus pada perubahan positif.  

Komentar ini bersifat tidak provokatif dan tidak memicu 

konflik baru, melainkan berupaya mengarahkan diskusi ke arah yang 

lebih damai. Selain itu, komentar tersebut juga mencerminkan 

dukungan secara tidak langsung dengan memberikan penguatan 

terhadap perubahan positif tanpa menyalahkan atau menghakimi 

pihak tertentu. 
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Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 

komentar tersebut menunjukkan gaya akomodasi yang berusaha untuk 

menyemangati dan memberikan dukungan secara tidak langsung, 

berharap lolly dapat sadar dan mengatasi situasi yang dihadapi, 

dengan cara yang tidak menambah ketegangan. 

Adapun second account @aprell.e yang berupaya untuk 

memberi sikap yang penuh dukungan dan harapan positif terhadap 

Lolly dan Nikita Mirzan: 

@aprell.e “Cepet sembuh Lolly semoga cepet  baikan sama 

mimi yah” 

Dari analisis yang dilakukan, Sikap positif dari komentar ini 

terlihat dengan ungkapan harapan agar Lolly cepat sembuh dan bisa 

memperbaiki hubungan dengan ibunya, Mimi. Dengan menggunakan 

bahasa yang lembut dan netral, komentar ini menciptakan suasana 

yang lebih santai dan menghindari potensi konflik yang lebih besar. 

Jadi, tidak ada nada menyudutkan atau menyalahkan, yang tentunya 

bikin semua pihak merasa lebih nyaman. 

Di sisi lain, pendekatan ini memberikan dampak positif, 

seperti menenangkan situasi dan membangun perspektif optimis di 

kalangan pembaca lain. Ketika orang-orang membaca komentar ini, 

mereka akan terinspirasi untuk berkontribusi pada suasana yang lebih 

positif dan damai. Secara keseluruhan, komentar ini bukan hanya 
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sekedar ucapan, tapi juga gambaran bagaimana gaya akomodasi 

dalam manajemen konflik bisa sangat efektif dalam menciptakan 

interaksi yang lebih konstruktif dan harmonis di antara pihak-pihak 

terkait. 

Secara keseluruhan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

keseluruhan komentar pada gaya akomodasi tersebut menunjukkan 

gaya akomodasi yang sangat efektif dalam manajemen konflik. 

Dengan menonjolkan dukungan emosional dan harapan positif, 

komentar ini mampu menciptakan suasana diskusi yang lebih damai 

dan konstruktif. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan yang 

mengedepankan perdamaian bisa sangat berpengaruh dalam 

meredakan ketegangan dan mendorong hubungan yang lebih baik 

antara individu yang terlibat di dalam konflik.  



 
 

83 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan second account di Instagram memainkkan peran penting dalam 

dinamika konflik sosial. Dalam kasus Lolly, second account digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat opini, menyebarkan informasi yang belum 

tentu valid, dan memperkeruh suasana konflik. Akun ini tidak hanya 

digunakan sebagai sarana ekspresi bebas, tetapi juga sebagai alat untuk 

menyebarkan narasi yang dapat memperkeruh suasana bahkan meredakan 

konflik. 

Gaya manajemen konflik yang paling dominan digunakan oleh 

pengguna second account Instagram dalam menyikapi konflik ini adalah 

gaya kompetisi (competiting) yang terlihat dari banyaknya komentar yang 

menyerang, menyalahkan, dan memperuncing konflik, tanpa 

mengedepankan solusi atau perdamaian. Meskipun tidak dominan, gaya lain 

seperti kompromi, menghindar, akomodasi, dan kolaborasi juga ditemukan. 

Beberapa pengguna tampak berusaha menawarkan solusi Tengah, 

menenangkan, atau bersikap netral dan objektif. Nilai-nilai yang terdapat 

dalam Al-Qur’an, khususnya Surah Al-Hujurat ayat 6 dan 9, yang 

menekankan pentingnya melakukan klarifikasi informasi (tabayyun) dan 

mendamaikan pihak yang bertikai secara adil. Ayat ini menjadi pengingat 

bahwa dalam menyikapi konflik di media sosial, seharusnya pengguna lebih 
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mengutamakan verifikasi informasi dan menjaga perdamaian, bukan justru 

memperkeruh suasana. Dengan demikian, interaksi di media sosial 

hendaknya tetap berpijak pada etika dan nilai-nilai keislaman agar tidak 

menimbulkan kerugian bagi diri sendiri maupun orang lain. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini, mengenai peranan Second Account pada 

media sosial Instagram ini diharapkan Pemerintah perlu memperketat 

regulasi terkait anonimitas dan penyebaran informasi di media sosial untuk 

mencegah dalam penyalahgunaan second account dalam konflik sosial dan 

bagi pengguna media sosial, terutama generasi muda, diharapkan lebih bijak 

dalam menggunakan second account, dengan tetap menjaga etika dalam 

berkomunikasi. 

Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan 

lagi sebaik mungkin sehingga mampu memperdalam ilmu tentang sebuah 

peranan media Instagram yang didukung dengan adanya akun kedua oleh 

individu seseorang hingga mampu memanajemen sebuah konflik yang ada. 
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